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ABSTRAK 

 

Wiwid Febriyanti, 2024. Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 

Matematika. Pembimbing I Mutmainnah dan Pembimbing II Wahyuddin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, (2) faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal bangun ruang 

sisi datar. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode tes tertulis 

dan wawancara. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII-2 yang berjumlah 16 

orang siswa. Subjek untuk wawancara diambil 3 dari 16 siswa kelas VIII-2, 

dengan berdasarkan siswa yang melakukan kesalahan yang dikategorikan tinggi, 

sedang dan rendah. Setiap subjek penelitian diwawancarai terkait hasil 

pekerjaannya pada soal bangun ruang sisi datar. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan menggunakan triangulasi data. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: (1) jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar meliputi kesalahan fakta, konsep, dan operasi, dengan tingkatan 

berbeda: kesalahan tinggi mencakup kesalahan dalam menuliskan informasi, 

memahami soal, menentukan rumus, dan perhitungan; kesalahan sedang 

mencakup ketidaklengkapan informasi, kesalahan pemahaman soal, rumus, dan 

perhitungan; kesalahan rendah hanya berupa kesalahan operasi karena terburu-

buru. (2) Faktor penyebabnya adalah ketidaktelitian dalam membaca soal, 

kesulitan memahami dan menentukan rumus, kurang paham langkah-langkah 

penyelesaian, serta kebiasaan terburu-buru dan tidak memeriksa hasil. 

Kata Kunci: Bangun Ruang Sisi Datar, Kesalahan, Menyelesaikan Soal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses yang berlangsung sepanjang hidup manusia, dan 

tanpa pendidikan, manusia sulit berkembang dan terbelakang. Pendidikan 

berupaya meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental siswa dengan 

membimbing siswa menuju manusia yang beradab dan lebih baik. Pendidikan 

adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan 

belajar yang menyenangkan bagi siswa untuk secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk mencapai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan diri 

sendiri dan masyarakat (Annisa, 2022). 

Menurut Sujana, (2019) pendidikan dapat menghasilkan kualitas yang 

berkelanjutan yang berakar pada nilai-nilai budaya bangsa dan Pancasila karena 

merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending 

process). Pendidikan tidak akan ada habisnya, pendidikan secara umum 

mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu 

untuk dapat hidup dan melangsungkan kehidupan (Yayan Alpian et al., 2019). 

Pentingnya pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan masyarakat, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menumbuhkembangkan dan 

meninggikan harkat dan martabat bangsa, maka pemerintah berusaha memberikan 

perhatian yang serius dalam menyelesaikan berbagai permasalahan peningkatan 

pendidikan mulai dari tingkat dasar, tingkat menengah hingga tingkat lanjut. 

Perhatian tersebut antara lain diperoleh melalui alokasi anggaran yang cukup 
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besar. Serta mengambil kebijakan terkait peningkatan mutu pendidikan. Yang 

lebih penting lagi, melanjutkan berbagai upaya untuk memperluas akses 

masyarakat terhadap pendidikan di semua tingkatan (Yayan Alpian et al., 2019). 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang sangat 

penting dan sangat terkait dengan dunia pendidikan. Karena matematika adalah 

ratu ilmu pengetahuan, banyak cabang ilmu pengetahuan lain berasal dari 

matematika. Banyak cabang ilmu pengetahuan mengembangkan teorinya 

berdasarkan konsep matematika. 

Matematika sebagai ratunya ilmu pengetahuan artinya matematika adalah 

sumber ilmu pengetahuan, teknologi dan berbagai bidang karir. Hal ini sejalan 

dengan Siagian, (2016) bahwa matematika adalah salah satu bidang ilmu yang 

memainkan peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

baik sebagai alat untuk penerapan bidang ilmu lain maupun sebagai sumber 

pengembangan matematika itu sendiri. Kemudian Listiana & Sutriyono, (2018) 

menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk mempelajari ilmu lain.  

Pembelajaran matematika dalam dunia pendidikan merupakan hal yang 

penting karena matematika sering digunakan dalam segala bidang kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran matematika mempunyai manfaat yang luas dan penting 

dalam dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari.  

Sofianingsih & Kusmanto, (2018) menyatakan bahwa banyak siswa 

percaya jika matematika adalah pelajaran yang sulit dan tidak disukai. Bahkan 

beberapa siswa menganggapnya sebagai momok. Karena menyelesaikan soal 

matematika tidak hanya melibatkan perhitungan, tetapi juga membutuhkan 
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pemahaman tentang masalah, pertanyaan, dan langkah-langkah penyelesaiannya. 

Akibatnya, siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal matematika dan harus 

sering berlatih dan terbiasa dengan cara menyelesaikan soal matematika tersebut, 

sehingga siswa sering melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal. 

Menurut Slameto dalam (Nurazizah et al., 2022), belajar siswa dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor, antara lain faktor internal yaitu kurangnya 

keterampilan khusus dalam situasi belajar tertentu seperti kecerdasan, kurangnya 

motivasi atau faktor fisik yang tidak mendukung. Dalam hal ini faktor eksternal 

adalah faktor di luar lingkungan sosial yang mempengaruhi belajar siswa, yang 

dibedakan menjadi tiga, yaitu: (a) lingkungan sosial siswa di rumah yang meliputi 

seluruh anggota keluarga; (b) lingkungan sosial siswa di sekolah misalnya teman 

sejawat, sahabat, kelas lain, guru dan pegawai lainnya; (c) Lingkungan sosial 

dalam masyarakat yang terdiri dari seluruh anggota masyarakat.  Adanya faktor-

faktor menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika yang ditunjukkan 

antara lain dengan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika dan dapat dilihat dari adanya kesalahan dalam penyelesaian soal.  

Bangun ruang sisi datar merupakan bagian dari materi matematika, 

sehingga sangat penting bagi siswa untuk mengetahui cara menguasai materi 

tersebut. Materi bangun ruang sisi datar merupakan materi yang diberikan pada 

kelas VIII SMP. Bangun ruang sisi datar adalah materi yang termasuk dalam 

geometri dan pengukuran seperti cabang matematika lainnya dan bersifat abstrak 

(Oktarina et al., 2019). Atiqoh, (2019) menjelaskan bahwa bangun ruang sisi datar 

merupakan salah satu materi yang paling sulit bagi siswa, dan sering kali siswa 

melakukan kesalahan ketika menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
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materi ini. Adapun jenis kesalahan yang dilakukan siswa yaitu: (a) Kesalahan 

Konsep; (b) Kesalahan interpretasi bahasa; (c) Kesalahan teknis; (d) Kesalahan 

dalam menggunakan data; (e) Kesalahan dalam penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Tallo, dalam pembelajaran matematika, siswa terlihat tidak siap 

dalam mengikuti pembelajaran matematika, tidak mengikuti pembelajaran dengan 

serius dan tidak berminat mempelajari matematika. Pendidik juga menegaskan 

bahwa dalam setiap pembelajaran matematika tidak semua siswa memahami 

materi dengan baik ketika guru memberikan latihan. Siswa yang tidak memahami 

materi cenderung diam dan sulit bertanya kembali kepada gurunya. Akibatnya, 

siswa masih melakukan banyak kesalahan ketika guru memberikan latihan. 

Hal itu sesuai dengan hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas VIII 

MTs Muhammadiyah Tallo, ditemukan bahwa sebanyak 11 dari 17 orang siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, terutama 

yang berkaitan dengan rumus apa yang akan digunakan. 

 
Gambar 1. 1 Hasil kerja siswa menentukan luas permukaan aquarium 
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Gambar 1. 2 Hasil kerja siswa menentukan volume aquarium 

  

Pada gambar 1.1, siswa diminta untuk menentukan luas sebuah aquarium 

yang berbentuk kubus akan tetapi dari jawaban yang diberikan, siswa terlihat 

melakukan kesalahan dalam memasukkan rumus untuk mencari luas permukaan 

kubus. Akibatnya, siswa mengalami kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir 

yang lebih tepat dikarenakan, siswa sudah salah memasukkan rumus.  Pada 

gambar 1.2, siswa diminta untuk menentukan volume dari sebuah aquarium dalam 

satuan liter akan tetapi siswa mengalami kekeliruan dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Pada soal bagian ke-2, siswa tidak memperhatikan 

kembali soal yang menyatakan menentukan volume akuarium dalam bentuk liter, 

sehingga siswa tidak mengubah satuan volume akuarium ke bentuk satuan liter.  

Sukirman (Rahayu S, 2018) menyatakan bahwa "kesalahan yang dilakukan 

siswa saat menyelesaikan soal matematika merupakan penyimpangan dari 

jawaban yang benar". Pendapat ini sejalan dengan Ade Mirza (Nurianti et al., 

2020) yang menyatakan bahwa jawaban yang tidak memenuhi kriteria yang 

ditetapkan dianggap sebagai jawaban yang salah.  

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika tentu saja membutuhkan perhatian. Brown & Skow dalam (Rahmania 

& Rahmawati, 2016) mengatakan analisis kesalahan harus ditingkatkan karena 

sangat penting bagi guru untuk mengetahui apa saja kesalahan yang dilakukan 

siswa. Pada akhirnya, dalam proses pembelajaran, guru dapat menemukan dan 
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mengevaluasi strategi yang tepat untuk mencegah siswa melakukan kesalahan 

lagi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti perlu 

menjelaskan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menyelidiki kondisi siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika dengan penelitian “Deskripsi Kesalahan Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Tallo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar di Kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo? 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang sisi datar di Kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam menyesaikan soal 

bangun ruang sisi datar di Kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar di Kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Tallo. 
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D. Batasan Istilah 

Batasan istilah pada penelitian ini disusun untuk menghindari terjadinya 

perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan sehingga perlu diberikan 

batasan istilah sebagai berikut: 

1. Deskripsi adalah penjelasan atau gambaran rinci mengenai suatu objek, 

tempat, atau kejadian yang bertujuan untuk memberikan informasi secara 

detail sehingga pembaca atau pendengar dapat membayangkan atau 

memahami dengan jelas tentang apa yang sedang dideskripsikan. 

2. Matematika adalah bidang yang mempelajari bentuk, pola, perhitungan, 

dan angka yang diperoleh melalui logika atau bernalar dan digunakan 

untuk memecahkan masalah.  

3. Kesalahan adalah suatu tindakan yang tidak tepat atau menyimpang dari 

prosedur atau aturan yang ada yang mempunyai sifat sistematis, konsisten 

dan incidental. 

4. Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang isinya berbentuk datar 

(tidak lengkung). Bangun ruang sisi datar yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah Kubus, Balok dan Limas. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia 

pendidikan, terkhusus pendidikan matematika. Adapun manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat teoritis 
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Secara teoritis diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan 

bagi pembaca mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar di MTs Muhammadiyah Tallo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kualitas             

pembelajaran di sekolah, serta sebagai bahan informasi di sekolah 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 

b. Untuk Guru 

Memberikan informasi kepada guru dalam memahami tingkat 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 

c. Untuk Siswa 

Sebagai bahan masukan mengatasi kesalahan-kesalahan dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 

d. Untuk peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran ke depannya dalam menambah 

pengetahuan serta menambah pengalaman peneliti dalam 

mendeskripsikan  kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi 

Menurut KBBI, deskripsi adalah keterangan atau uraian yang jelas dan 

rinci dengan kata-kata; uraian. Menurut Finoza deskripsi adalah suatu bentuk 

tulisan yang bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman 

pembaca dalam menggambarkan hakikat sebenarnya dari suatu objek 

(Idarliati, 2018). 

Idarliati, (2018)juga menambahkan bahwa deskripsi berasal dari kata 

descrebe yang berarti menulis atau mengungkapkan tentang suatu hal, dengan 

kata lain deskripsi adalah tulisan yang digunakan seorang penulis untuk 

mengkomunikasikan kesannya, mengkomunikasikan dan menyajikan hasil. 

pengamatan dan perasaan mereka kepada pembaca. 

Keraf dalam (Imayah et al., 2020) mengartikan deskripsi adalah wacana 

yang digunakan untuk mengkomunikasikan sesuatu atau objek pembahasan 

agar pembaca melihat sendiri objek tersebut secara langsung. Dalam uraian 

pengarang menyampaikan kesan-kesan, hasil uraian, perasaan, penyampaian 

sifat-sifat benda dan detail bentuknya. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

deskripsi adalah penjelasan atau gambaran rinci mengenai suatu objek, 

tempat, atau kejadian yang bertujuan untuk memberikan informasi secara 

detail sehingga pembaca atau pendengar dapat membayangkan atau 

memahami dengan jelas tentang apa yang sedang dideskripsikan. 
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2. Matematika 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang 

pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Menengah Atas, dan bahkan di Universitas. Sri Subariah dalam (Sugiyamti, 

2018) berpendapat bahwa istilah matematika sendiri berasal dari kata Yunani 

mathein atau manthenien yang berarti belajar. Kata matematika dianggap 

sangat erat kaitannya dengan kata Sansekerta Medha dan kata Widya yang 

berarti perhatian, pengetahuan, dan kecerdasan. Matematika adalah ilmu yang 

mempelajari struktur abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya.  

James (Hasratuddin, 2020) matematika adalah ilmu yang mempelajari 

logika, bentuk, susunan, besaran, dan konsep yang berhubungan satu sama 

lain. Matematika terbagi menjadi tiga bagian besar: aljabar, analisis, dan 

geometri. 

Selanjutnya menurut Khaesarani & Khairani Hasibuan, (2021) 

matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang menelaah pola 

hubungan, pola berpikir, seni, dan bahasa yang semuanya dikaji dengan 

logika serta bersifat deduktif. Sedangkan menurut Alhaq (Simbolon et al., 

2020) matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya pikir serta analisa 

manusia. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2006, salah satu tujuan mata pelajaran matematika adalah ketika 

menyelesaikan masalah, siswa harus menguasai konsep-konsep matematika, 
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mendeskripsikan dan menggunakan hubungan antar konsep, algoritma atau 

konsep, fleksibel, menyeluruh dan efisien.  

Hudojo (Stit & Nusantara, 2020) tujuan pembelajaran matematika dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian, (a) Tujuan formal yang 

menekankan pada pengorganisasian penalaran dan pengembangan 

kepribadian siswa. (b) Tujuan materi menekankan pada kemampuan 

memecahkan masalah dan menerapkan matematika. (c) keterampilan yang 

berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 

masalah matematika, mata pelajaran lain atau masalah kehidupan nyata dan 

dapat digunakan dalam situasi apa pun, seperti berpikir kritis, logis, 

sistematis, objektivitas, kejujuran, pengamatan yang disiplin, dan pemecahan 

masalah. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang akurat, benar dan tepat, 

sehingga dapat membentuk suatu disiplin berpikir. Matematika dapat 

mengajarkan seseorang untuk berpikir secara sederhana, jernih, tepat dan 

cepat. Simbol dan konsep matematika merupakan alat untuk mengungkapkan 

pendapat atau pemikiran secara ringkas dan memiliki keindahan tersendiri 

(Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017). 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah bidang yang mempelajari bentuk, pola, perhitungan, dan 

angka yang diperoleh melalui logika atau bernalar dan digunakan untuk 

memecahkan masalah. 
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3. Kesalahan 

Kesalahan merupakan bentuk penyimpangan dari sesuatu yang telah 

diketahui kebenarannya. Dalam KBBI arti kesalahan adalah perihal salah, 

kekeliruan dan kealpaan. Kurniasari (Martha & Kadarmanto, 2022) 

penyimpangan dari apa yang dianggap benar atau dari apa yang telah 

disepakati sebelumnya dikenal sebagai kesalahan.. 

 Soejono (Ayuwirdayana, 2019) kesalahan adalah penyimpangan 

sistematis, konsisten, atau acak dari hal yang benar. Kesalahan dalam 

menyelesaikan soal terdiri dari kesalahan konseptual, kesalahan operasional, 

dan kesalahan kecerobohan, dengan kesalahan konseptual yang paling umum.  

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kesalahan adalah suatu tindakan yang tidak tepat atau menyimpang 

dari prosedur atau aturan yang ada yang mempunyai sifat sistematis, 

konsisten dan incidental. 

Aditya Cahyani & Sutriyono, (2018) menjelaskan bahwa jenis-jenis 

kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika adalah sebagai berikut: (a) 

Kesalahan dalam memahami soal, yang terjadi jika siswa salah menemukan 

apa yang mereka ketahui atau tidak dapat menuliskan apa yang dikehendaki; 

(b) Kesalahan dalam menggunakan rumus, yang terjadi jika siswa tidak dapat 

menemukan rumus atau metode apa yang diperlukan untuk menyelesaikan 

soal; dan (c) Kesalahan dalam operasi penyelesaian, yang terjadi jika siswa 

tidak dapat menemukan rumus atau metode apa yang diperlukan untuk 

menyelesaikan. 
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Menurut Subaidah (Agustina, 2023) “kesalahan dalam menyelesaikan 

masalah matematika dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu 1) kesalahan 

konseptual, salah satunya adalah siswa salah memahami maksud soal; 2) 

kesalahan mendasar, siswa salah menggunakan rumus matematika; dan 3) 

kesalahan operasi, yaitu perhitungan atau aturan operasi matematika. Menurut 

Azia dalam (Rohmah, 2020), berbagai kesalahan diamati ketika siswa 

menyelesaikan soal, antara lain kesalahan konseptual, kesalahan prinsip, dan 

terakhir kesalahan pemahaman bahasa soal. 

Menurut Soedjadi dalam (Ankamu et al., 2018) kesalahan yang 

berkaitan dengan objek dasar matematika, yaitu: 

a. Kesalahan Fakta  

Fakta dalam matematika merupakan perjanjian atau pemufakatan yang 

dibuat dalam matematika, misalnya nama, lambang, istilah serta serra 

perjanjian. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika yaitu tentang lambang-lambang atau symbol, huruf dan 

kata. 

b. Kesalahan Konsep 

Konsep dalam matematika merupakan pengertian abstrak yang 

memungkinkan seseorang menggolong-golongkan objek atau peristiwa. 

Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika yaitu sering melakukan kesalahan tentang bagaimana 

menangkap konsep dengan benar. 

c. Kesalahan Prinsip 
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Prinsip dalam matematika merupakan pernyataan yang menyatakan 

berlakunya suatu hubungan antara beberapa konsep. Pernyataan itu dapat 

menyatakan sifat-sifat suatu konsep atau hukum-hukum atau teorema 

atau dalil yang berlaku dalam konsep itu. Kesalahan yang sering 

dilakukan siswa dalam menyelsaikan soal yaitu seringnya siswa tidak 

memahami asal usul prinsip, ia tau rumusnya tetapi tidak tahu bagaimana 

menggunakannya. 

d. Kesalahan Operasi 

Operasi adalah pengerjaan aljabar dan pengerjaan matematika yang lain 

melalui aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih 

elemen yang diketahui. 

Menurut Soedjadi dalam (Ridwan & Hairun, 2020) kesalahan dalam 

mengerjakan soal matematika yaitu: Kesalahan fakta yaitu kesalahan dalam 

menuliskan simbol-simbol, tkamu, huruf dan kata. Fakta dalam matematika 

adalah perjanjian yang dibuat, misalnya lambang, nama, istilah serta 

perjanjian. Kesalahan konsep dalam menyelesaikan soal matematika yaitu 

siswa sering melakukan kesalahan dalam memahami konsep dengan benar. 

Kesalahan prinsip yaitu ketika siswa salah dalam menggunakan model atau 

aturan matematika dalam menyelsaikan soal. Kesalahan operasi yaitu 

kesalahan dalam menghitung, pengerjaan aljabar, dan pengerjaan matematika 

lainnya. 

Sedangkan menurut Brown & Skow dalam (Taufik & Natsir, 2022) 

membagi jenis kesalahan dalam tiga kategori, yaitu: 
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a. Kesalahan faktual merupakan kesalahan yang ditunjukkan oleh kesalahan 

persepsi pengetahuan siswa mengenai kekurangan fakta informasi, 

simbol dan identifikasi angka. 

b. Kesalahan prosedural merupakan kesalahan yang diakibatkan oleh 

ketidaktepatan dalam menerapkan prosedur matematika. 

c. Kesalahan konseptual merupakan kesalahpahaman siswa dalam 

memahami materi matematika. 

Kesalahan yang dilakukan siswa dapat digunakan sebagai tolak ukur 

dari tingkat pemahaman yang telah dimiliki siswa sehingga akan diketahui di 

mana letak kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam memahami 

materi matematika yang diajarkan yaitu pada materi bangun ruang sisi datar. 

Jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar pada 

penelitian berfokus pada pendapat Soedjaji. Berikut beberapa jenis kesalahan 

menurut Soedjadi (Muda et al., 2021) : 

a. Kesalahan fakta, yaitu: 

1) Siswa tidak dapat menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. 

2) Kesalahan dalam menuliskan simbol atau lambang. 

b. Kesalahan konsep, yaitu: 

Kesalahan siswa dalam memahami soal, sehingga kesulitan dalam 

menentukan rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal. 

c. Kesalahan prinsip, yaitu: 

Kesalahan dalam menemukan hubungan antar konsep sehingga tidak 

dapat menyelesaikan soal sampai selesai. 
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d. Kesalahan Operasi 

1) Siswa salah dalam perhitungan. 

2) Salah dalam melakukan langkah-langkah dengan lengkap. 
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4. Bangun Ruang Sisi Datar  

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang isinya berbentuk 

datar (tidak lengkung). Jika sebuah bangun ruang memiliki satu sisi saja sisi 

lengkung maka bangun ruang tersebut tidak dapat dikelompokkan menjadi 

bangun ruang sisi datar. Sebuah bangun ruang sebanyak apapun sisinya jika 

semuanya berbentuk datar disebut dengan bangun ruang sisi datar. 

a. Kubus dan Balok 

Kubus merupakan bangun ruang yang dibatas oleh enam buah persegi 

yang kongruen. Gambar 2.1 memperlihatkan bahwa kubus memiliki 8 titik 

sudut dan 12 rusuk dengan panjang yang sama. Contoh yang paing sederhana 

dari kubus adalah dadu. 

 

Gambar 2. 1 Kubus 

Balok mirip dengan kubus, yaitu memiliki 8 titik sudut dan 12 rusuk. 

Balok dibatasi oleh tiga pasang persegi panjang yang kongruen dan masing-

masing pasangan yang kongruen ini terletak sejajar. Kubus merupakan kasus 

khusus dari balok. Dengan kata lain, kubus dapat dikatakan sebagai balok 

yang semua sisinya berupa persegi. Contoh balok dalam kehidupan sehari-

hari diantaranya adalah ruang kelas, kotak kemasan karton, dan balok kayu. 
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Gambar 2. 2 Balok 

Penamaan kubus dan balok dibuat berdasarkan titik-titik sudutnya. 

Sebagai contoh, kubus pada gambar 2.1 dapat dituliskan sebagai kubus 

ABCD.EFGH. Sedangkan pada gambar 2.2 dapat dinamakan sebagai balok 

PQRS.TUVW. 

1) Jaring-jaring kubus dan balok 

Jika sebuah bangun ruang dipotong pada beberapa rusuknya dan dapat 

dibuka untuk diletakkan pada suatu bidang datar sehingga membentuk 

susunan yang saling terhubung, maka susunan yang terbentuk disebut 

jaring-jaring. Sebaliknya, suatu jaring-jaring polihedron dapat dilipat dan 

disambung untuk membentuk suatu polihedron. Aktivitas untuk 

menyelidiki jaring-jaring balok dan kubus dapat dilakukan siswa dengan 

memanfaatkan karton-karton bekas. 

 

Gambar 2. 3 Contoh Jaring-jaring Kubus 
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Gambar 2. 4 Contoh Bukan Jaring-jaring Kubus 

 

Gambar 2.4 bukan merupakan jaring-jaring kubus. Pada gambar 2.4 (i), 

terdapat bagian yang terpisah, sedangkan pada gambar 2.4 (ii) jika jaring-

jaring tersebut dilipat, maka akan terdapat bagianyang saling menumpuk, 

yaitu persegi 1 dan persegi 2. 

 

Gambar 2. 5 Contoh Jaring-jaring Balok 

2) Luas Permukaan Kubus dan Balok 

 

Gambar 2. 6Gambar 2.6 Balok dengan Ukuran p×l×t dan salah satu Jaring-

jaringnya 
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Pada Gambar 2.6, jika panjang rusuk balok adalah  , lebar 𝑙, dan tinggi 𝑡, 

maka: 

Luas permukaan balok    𝑙    𝑙    𝑙     𝑙   𝑙   𝑙  

Untuk kubus, dimana semua panjang rusuknya sama    𝑙  𝑡    , 

diperoleh 

Luas permukaan kubus      

3) Volume Kubus dan Balok 

Dalam geometri, ruang volume atau isi bangun ruang dinyatakan sebagai 

banyaknya satuan isi yang dapat mengisi bangun ruang tersebut. Volume 

diukur dalam satuan kubik, seperti cm
3
 atau m

3
. 

Pada sebuah balok percobaan paling mudah untuk menentukan volume 

adalah dengan menggunakan kubus satuan. Sebagai contoh, balok 

dengan ukutan panjang 3 satuan, lebar 2 satuaan, dan tinggi 4 satuan 

dapat diisi dengan menggunakan kubus satuan sebanyak       buah, 

sehingga dikatakan balok tersebut mempunyai volume 24 satuan volume. 

 

Gambar 2. 7 Percobaan Menentukan Volume Balok 3×2×4 dengan kubus satuan 
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Melalui proses percobaan dengan mengisi kubus satuan ke balok dalam 

berbagai ukuran, secara umum volume balok dengan panjang  , lebar 𝑙, dan 

tinggi 𝑡 dapat dinyatakan sebagai  

Volume balok    𝑙  𝑡 

Oleh karena pada kubus dengan panjang rusuk   berlaku   𝑙  𝑡   , 

maka volume kubus dapat dinyatakan sebagai  

Volume kubus     

4) Diagonal Sisi, Diagonal Ruang, dan Bidang Diagonal  

Diagonal ruang suatu bangun ruang merupakan garis yang 

menghubungkan dua titik sudut yang tidak berdekatan (tidak terletak 

pada satu bidang sisi). Sebagai contoh perhatikan gambar 2.8, HB 

merupakan diagonal ruang dari balok ABCD.EFGH. 

 

Gambar 2. 8 Diagonal Sisi dan Diagonal Ruang pada Balok 

 

Sedangkan bidang datar yang melewati titik-titik sedut pada bangun 

ruang dan memotong bangun ruang tersebut menjadi duanbagian disebut 

bidang diagonal. 

Oleh karena itu, dalam kubu dan balok terdapat tiga istilah diagonal, 

yaitu diagonal sisi, diagonal ruang dan bidang diagonal. Terdapat 12 
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diagona sisi dan 6 diagonal ruang pada balok dan kubus. Ke-12 diagonal 

sisi pada balok dan kubus membentuk enam buah bidang diagonal. 

Perhatikan balok dengan ukuran   𝑙  𝑡 pada gambar 2.8 diatas! Ruas 

garis EB, EG, dan FC merupakan tiga dari deabelas diagonal sisi pada 

balok ABCD.EFGH. Dengan menggunakan teorema phytagoras, dapat 

ditentukan: 

   √   𝑡  

   √   𝑙  

   √𝑙  𝑡  

Pada gambar 2.8, HB merupakan satu di antar empat buah diagonal ruang 

balok ABCD.EFGH. Perhatikan bahwa segitiga HDB, siku-siku di D. 

Akibatnya, panjang diagonal ruang suatu balok dapat ditentukan dengan 

menggunakan teorema phytagoras. 

   √        √              √   𝑙  𝑡   

Bidang diagonal suatu balok berbentuk persegi panjang. Pada Gambar 

2.9 diberikan dua dari tiga pasang bidang diagonal balok ABCD.EFGH. 

Perhatikan bahwa setiap pasang bidang diagonal tersebut kongruen! 

Akibatnya: 

Luas BCHE = Luas ADGF        𝑙  √   𝑡  

Luas ACGE = Luas DBFH        𝑡  √   𝑙  

Luas ABGH = Luas CDEF          √𝑙  𝑡  
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Gambar 2. 9 Bidang Diagonal ACGE dan BCHE 

 

b. Limas (Piramida) 

Limas adalah bangun ruang yang terdiri dari bidang alas dan bidang sisi 

tegak yang berbentuk segitiga. Sebuah limas terdiri dari sisi alas, sisi tegak, 

rusuk, titik puncak, dan tinggi. Jumlah sisi tegak akan sama dengan jumlah 

sisi alas. Jika alasnya segitiga maka jumlah sisi tegaknya adalah 3, jika 

alasnya berbentuk segilima maka jumlah sisi tegaknya adalah 5. Jumlah 

rusuknya mengikuti bentuk alas. Jika alasnya segitiga maka jumlah rusuknya 

6, jika alasnya segiempat maka jumlah rusuknya 8, dan seterusnya. 

 

Gambar 2. 10 Limas 

Gambar di atas merupakan bentuk dari bangun ruang limas. Limas pada 

gambar di atas dinamakan limas Segiempat T.ABCD karena alasnya 

berbentuk segiempat. Penamaan limas sesuai dengan bentuk alasnya. 
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a. Volume Limas Segitiga 

Volume prisma = 1/3 luas alas × tinggi  

b. Jaring-jaring dan Luas Permukaan Limas 

 

Gambar 2. 11 Contoh Jaring-jaring limas Segitiga 

Melalui ilustrasi jaring-jaring limas di atas, luas permukaan dapat 

ditentukan dengan menjumlahkan luas sisi limas dan alasnya. 

Luas permukaan limas = luas seluruh sisi limas + luas alas. 

B. Penelitian Relevan 

Dalam membuat penelitian ini, peneliti mencari penelitian sebelumnya 

oleh akademisi lainnya untuk mendukung apa yang telah dipelajari dalam 

penelitian ini. Peneliti yang dimaksud termasuk: 

1. Evianti & Masi, (2019) menyatakan bahwa jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran dilihat dari objek 

matematikanya kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan 

algoritma. Adapun faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan 

konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan algoritma yaitu siswa tidak 

memahami konsep lingkaran dan unsur-unsurnya, siswa tidak memahami 

konsep garis singgung lingkaran beserta sifat-sifatnya, siswa kesulitan 

dalam mengidentifikasi konsep yang akan digunakan dalam 
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menyelesaikan soal, siswa tidak memahami konsep luas persegi panjang,), 

siswa tidak memahami konsep teorema Pythagoras, siswa kurang teliti, 

siswa tidak memeriksa kembali jawabannya, siswa terburu-buru dalam 

mengerjakan soal sehingga kurang memperhatikan informasi dalam soal. 

Tabel 2. 1 Perbedaan dan Persamaan 

Persamaan Perbedaan 

a. Jenis penelitian yang 

dilakukan menggunakan 

penelitian deskripsif 

kualitatif. 

a. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas IX MTs 

Negeri 2 Kendari 

b. Menganalisis kesalahan 

siswa dalam 

menyelesaikan soal 

lingkaran 

2. Zube et al., (2022) menyatakan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa dalam menyelesaikan soal adalah kesalahan konsep, prinsip, 

dan operasi. Untuk siswa dengan kategori SRL tinggi, siswa tersebut 

tidak melakukan kesalahan, siswa dengan kategori SRL sedang paling 

banyak melakukan kesalahan konsep dan operasi, siswa dengan 

kategori SRL rendah mayoritas melakukan semua jenis kesalahan. 

Adapun faktor penyebab siswa melakukan kesalahan konsep pada 

umumnya karena siswa tidak mampu menyerap informasi dengan baik 

dan siswa belum memahami materi secara teliti; kesalahan prinsip pada 

umumnya karena kurangnya pengalaman siswa dalam mengerjakan 

soal serta lemahnya kemampuan konsep prasyarat siswa; dan untuk 

kesalahan operasi pada umumnya karena kelalaian atau kecerobohan 

siswa dalam menyelesaikan masalah soal. 
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Tabel 2. 2 Perbedaan dan Persamaan 

Persamaan Perbedaan 

a. Jenis penelitian yang 

dilakukan menggunakan 

penelitian deskripsif 

kualitatif 

b. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII 

a. Menganalisiskesalahan 

siswa dalam 

menyelesaikan soal 

persamaan garis 

b. Menganalisis kesalahan 

siswa ditinjau dari self 

regulated learning (SLR) 

 

3. Yunia & Zanthy, (2020) menyatakan bahwa kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 

aritmatika sosial adalah sebagai berikut: (1) Kesalahan tipe 1, yaitu 

siswa tidak bertanya pada saat menuliskan apa yang diketahuinya dan 

apa yang ditanyakan. Hal ini disebabkan karena siswa tidak peduli 

ketika membaca soal, siswa tidak memahami maksud soal, siswa 

terburu-buru mengerjakan soal, dan siswa tidak membaca petunjuk 

soal; (2) kesalahan tipe 2, yaitu. siswa tidak mentransformasikan tugas 

cerita ke dalam bentuk model matematika. Hal ini disebabkan siswa 

kurang memahami maksud pertanyaan, siswa kurang teliti dalam 

menangani soal, dan siswa kurang membaca soal dengan baik; (3) 

kesalahan tipe 3, yaitu. kesalahan siswa saat melakukan operasi 

bilangan bulat dan desimal. Hal ini disebabkan karena siswa tidak 

dapat menghitung nilai persentase dalam format desimal, siswa kurang 

teliti dalam membaca soal, siswa kesulitan dalam operasi pengurangan 

dan penjumlahan. 
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Tabel 2. 3 Perbedaan dan Persamaan 

Persamaan Perbedaan 

a. Jenis penelitian yang 

dilakukan menggunakan 

penelitian deskripsif 

kualitatif 

b. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII 

 

a. Menganalisis kesalahan 

siswa dalam 

menyelesaikan soal pada 

materi aritmatika sosial 

 

 

4. Layn et al., (2017) menyatakan bahwa jenis-jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa kelas VIII SMP PGRI Kota Sorong dalam 

menyelesaikan soal matematika pada materi relasi yaitu: (a) Kesalahan 

dalam memahami dan mencermati perintah soal; (b) Kesalahan dalam 

menyelesaikan soal; (c) Kesalahan siswa yang tidak menjawab soal. 

Sedangkan penyebab siswa Kelas VIII SMP PGRI Kota Sorong dalam 

menyelesaikan soal yaitu: (a) Kesalahan dalam menyatakan diagram 

panah; (b) Kesalahan dalam menyatakan diagram cartesius; (c) 

Kesalahan menyatakan himpunan pasangan berurutan. 

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan 

Persamaan Perbedaan 

a. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. 

b. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII 

a. Menganalisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan 

soal pada materi relasi. 
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5. Dwi Listiana & Sutriyono, (2018) menyatakan bahwa kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam materi dapat digolongkan menjadi kesalahan 

konseptual, prosedural, dan teknis. Kesalahan konseptual merupakan 

kesalahan yang paling sering dilakukan dengan tingkat kesalahan 

sebesar 68,9% yang menunjukkan bahwa tingkat kesalahan konseptual 

yang dilakukan siswa berada pada kategori “Tinggi”. Kesalahan 

konseptual yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam 

merepresentasikan himpunan, kesalahan dalam memahami 

permasalahan yang berhubungan dengan himpunan universal dan 

himpunan bagian, serta kesalahan dalam menggunakan konsep operasi 

himpunan. Namun kesalahan prosedur merupakan kesalahan yang 

paling sedikit dilakukan siswa dengan tingkat kesalahan sebesar 11,1% 

yang menunjukkan tingkat kesalahan dengan kriteria “Sangat Rendah”. 

Kesalahan prosedur yang dilakukan siswa adalah kesalahan manipulasi 

tugas berupa model matematika dan kesalahan perhitungan. Dan jenis 

kesalahan yang terakhir adalah kesalahan teknis, dengan tingkat 

kesalahan sebesar 20,0%, termasuk dalam kriteria “rendah”. Kesalahan 

yang muncul pada kesalahan teknis adalah kesalahan yang disebabkan 

oleh kecerobohan (kurang presisi) dan kegagalan menjawab pertanyaan 

sesuai petunjuk. 

Tabel 2. 4 Perbedaan dan Persamaan 

Persamaan Perbedaan 

a. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. 

 

a. Menganalisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan 

soal pada materi himpunan. 

b. Subjek penelitian adalah 
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siswa Kelas VII. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan             

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dirancang 

untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala yang terjadi di lapangan pada 

saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

kesalahan siswa menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Tallo. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Tallo, Jl. Arif Rahman 

Hakim No. 2, Wala-Walaya, Kec. Tallo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo. 

Pemilihan subjek berdasarkan yang paling banyak melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal tes. Subjek penelitian ini diambil dari satu kelas VIII yakni kelas 

VIII-2 yang kemudian diberikan tes tertulis untuk mengetahui kesalahan yang 

dilakukannya. 

Selanjutnya dari hasil pengerjaan siswa tersebut dikoreksi kemudian 

dikategorikan sesuai kesalahan yang dilakukan oleh siswa, dan diambil 3 orang 

siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan kesalahan yang dilakukan ketika 

menyelesaikan soal tes yang dikategorikan dalam tinggi, sedang, rendah, dan 

siswa tersebut mampu berkomunikasi dengan baik agar dapat mengutarakan 
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pendapatnya. Kemudian, subjek diwawancarai untuk diidentifikasi kesalahan dan 

faktor penyebab kesalahan yang dilakukan subjek. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Tallo. Adapun untuk mengetahui apa yang menyebabkan siswa 

melakukan kesalahan diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa setelah selesai 

pengerjaan soal tertulis. 

E. Prosedur Penelitian 

a. Tahap persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

1) Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari tes tertulis dan 

instrumen pedoman wawancara. 

2) Instrumen penelitian diuji validitasnya oleh validator. 

3) Membuat surat izin. 

4) Meminta izin kepada Kepala Madrasah MTs Muhammadiyah Tallo 

5) Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi Matematika MTs 

Muhammadiyah Tallo mengenai waktu dan kelas yang akan 

digunakan untuk penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sebagai berikut: 

1) Memberikan tes tertulis kepada siswa kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Tallo 
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2) Menganalisis hasil tertulis pada subjek. 

3) Memilih 3 siswa yang melakukan kesalahan yang dikategorikan 

berdasarkan tinggi, sedang dan rendah. 

4) Melakukan wawancara kepada subjek penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama dan 

instrumen pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri, yang juga bertanggung jawab untuk perencanaan, pelaksanaan, 

pengumpulan data, analisis, penafsiran, dan penyebarluasan hasil penelitian. 

Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah: 

1. Tes  

Tes ini mengacu kepada kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun 

ruang sisi datar. Data diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban 

siswa yang disertai dengan cara yang tepat dan mengarah pada  indikator yang 

harus dicapai. 

Untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dapat dilihat indikator sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 1 Indikator Kesalahan Menurut Soedjadi 

Indikator Jenis Kesalahan 

Kesalahan Fakta  Siswa tidak dapat menuliskan 

dengan benar apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. 

 Kesalahan dalam menuliskan 

simbol atau lambang. 

Kesalahan Konsep Kesalahan siswa dalam memahami 

soal, sehingga kesulitan dalam 

menentukan rumus apa yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal. 
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Kesalahan Prinsip Kesalahan dalam menemukan 

hubungan antar konsep sehingga tidak 

dapat menyelesaikan soal sampai 

selesai. 

Kesalahan Operasi  Siswa salah dalam perhitungan. 

 Salah dalam melakukan langkah-

langkah dengan lengkap. 

2. Wawancara 

Pemilihan siswa untuk dilakukan wawancara berdasarkan nilai tes tertulis 

dan kesediaan untuk diwawancarai selama penelitian. Wawancara   dilakukan 

terhadap 3 siswa kelas VIII yang terpilih berdasarkan dari hasil kesalahan tes 

tertulis. Wawancara tersebut menggunakan pedoman wawancara yang telah 

dibuat. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berupa tes 

tertulis dan non tes yang berupa wawancara. 

1. Tes Tertulis 

Bentuk tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk uraian 

(Essay) yang sebelumnya telah diuji validitasnya. Untuk memastikan 

validitas, validator digunakan untuk memeriksa setiap item tes. Instrumen 

tes yang digunakan dalam penelitian ini bersifat diagnostik, yang berarti 

hanya bertujuan untuk mengidentifikasi titik kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal yang menyebabkan kesalahan, dan tidak ada 

hubungannya dengan skor. 

2. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan wawancara atau wawancara bebas. Setelah 

ujian tertulis, siswa yang mewakili siswa lainnya diwawancarai untuk 
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memastikan faktor-faktor apa yang menyebabkan siswa mengalami 

kesalahan dalam menyelesaikan soal. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dihubungkan dengan hasil tes tertulis siswa. Penelitian ini menggunakan 

wawancara tak struktur karena pedoman wawancara dibuat setelah data tes 

dikumpulkan. Subjek wawancara adalah siswa yang melakukan kesalahan 

yang berbeda, yang mewakili kesalahan siswa lain yang melakukan 

kesalahan yang sama. Subjek wawancara mungkin sekaligus melakukan 

beberapa kesalahan. Oleh karena itu, subjek yang dipilih memiliki 

beberapa kesalahan yang sama, dan tidak ada subjek yang spesifik untuk 

setiap kesalahan. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari 

tahap reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi Miles dan 

Huberman (Abdul, 2020). 

1. Reduksi Data 

Semua informasi yang dikumpulkan dari lapangan harus dicatat dengan 

cermat dan detail. Oleh karena itu, data harus segera dianalisis dengan 

menguranginya. Mengurangi data berarti mencari tema dan pola, 

mengidentifikasi elemen penting, dan membuat ringkasan. Untuk 

melakukan reduksi data yang kompleks, Kamu harus sangat cerdas, 

fleksibel, dan memahaminya dengan baik. Dalam reduksi data, peneliti 

dapat berbicara dengan orang lain yang dianggap ahli, karena hal ini 

dapat mengembangkan cara pkamung peneliti untuk mempunyai 

temuan dan teori yang lebih penting. 
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2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, materi disajikan dalam bentuk diagram, 

deskripsi singkat, hubungan antar kategori, dan lain-lain. Teks naratif 

adalah metode penyajian data yang paling umum digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Data menjadi lebih mudah dilihat dan digunakan 

untuk merencanakan pekerjaan lebih lanjut. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dibuat setelah penyampaian data hanyalah 

sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti pada tahap 

berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang dibuat pada tahap awal 

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan yang 

dibuat dapat dipercaya ketika peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data. 

I. Keabsahan Data 

Teknik triangulasi digunakan untuk memeriksa keabsahan data. 

Triangulasi adalah penggabungan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

dilakukan dengan mengecek pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Dengan triangulasi data, peneliti memeriksa hasil tes dan wawancara yang 

diperoleh dari setiap subjek penelitian. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

subjek penelitian yang absah atau valid, memperjelas dan memperdalam informasi 

yang diperoleh dari subjek penelitian tentang kesalahan yang dilakukan siswa dan 

faktor penyebab dalam mengerjakan soal bangun ruang sisi datar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan dari bentuk kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar berdasarkan Soedjadi, 

yaitu kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah berkonsultasi dengan kedua 

pembimbing serta mempersiapkan instrumen yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data. Tahap pertama yang dilakukan peneliti dalam proses 

pengumpulan data adalah menyusun instrumen berupa soal tes yang berisikan soal 

uraian bangun ruang sisi datar dan pedoman wawancara. Kemudian, kedua 

isntrumen tersebut divalidasi oleh 2 orang dosen ahli bidang matematika, yang 

bertujuan agar soal tes dan pedoman wawancara layak digunakan dalam proses 

pengumpulan data sehingga mampu mecapai tujuan untuk mengetahui kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar menurut Soedjadi. 

Pada hari Senin pada tanggal 15 Juli 2024, peneliti mengantarkan \ surat 

izin dari Universitas Muhammadiyah Makassar kepada Kepala Sekolah MTs 

Muhammadiyah Tallo. Kemudian, surat izin tersebut diantarkan oleh pihak Tata 

Usaha (TU) untuk diberikan kepada bagian Kurikulum, selanjutnya pihak 

Kurikulum menyatakan bahwa peneliti telah dapat melakukan penelitian. 

Setelah memberikan data penelitian pada pihak Kurikulum, peneliti 

bertemu dengan guru mata pelajaran matematika untuk mencari informasi tentang 

pembelajaran matematika di dalam kelas. Peneliti menginformasikan kepada guru 

matematika tersebut bahwa peneliti ingn melakukan penelitian skripsi yang 

berjudul “Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 
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Sisi Datar di Kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo”. Dalam kesempatan tersebut 

beliau memberikan izin dan menawarkan diri untuk membantu peneliti selama 

proses peneitian, dan memberikan kelas VIII-2 untuk dijadikan subjek penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes berupa soal uraian 

bangun ruang sisi datar dan wawancara. Pada hari Kamis tanggal 18 Julis 2024 

peneliti melakukan penelitian yang diawali dengan memberikan tes tertulis 

kepada siswa kelas VIII-2 yang berjumlah 16 orang dengan 3 butir soal uraian 

yang berkaitan dengan soal bangun ruang sisi datar dalam waktu 80 menit. 

Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis siswa, maka kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar diklasifikasikan berdasarkan Soedjadi, 

yakni kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. 

Setelah melakukan tes tertulis, setiap jawaban siswa dikoreksi dengan 

membandingkan jawaban siswa dengan kunci jawaban yang telah disiapkan 

sebelumnya.  Setelah peneliti mengelompokkan kesalahan yang dilakukan siswa, 

peneliti menyajikan hasil dalam bentuk tabel untuk setiap nomor soal. 

 

Tabel 4. 1 Data Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang 

Sisi Datar 

No. Subjek Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total 

Jenis Kesalahan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  AIA                          8 

2.  AI                          7 

3.  ANW                          9 

4.  AIB                         7 

5.  MAA                          9 

6.  KNA                           3 

7.  MJ                          9 

8.  NAT                         7 

9. SA                          8 

10.  SD                          8 
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11. MMI                          10 

12. RA                          7 

13. MFH                          10 

14. SNA                          3 

15. SR                        3 

16.  MRR                          10 

 

Keterangan: 

1: Kesalahan Fakta 

2: Kesalahan Konsep 

3: Kesalahan Prinsip 

4: Kesalahan Operasi 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dipilih 3 siswa untuk dijadikan subjek dan 

diwawancara. Pengambilan subjek dipilih berdasarkan kesediaan subjek untuk 

diwawancarai oleh peneliti dan berdasarkan kesalahan yang dilakukan berdasarkan 

kategori tinggi, sedang dan rendah dalam menjawab soal. Maka siswa yang melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah MMI dengan 

kategori tinggi; AIB dengan kategori sedang; dan KNA dengan kategori rendah sebagai 

subjek penelitian. Berikut inisial subjek berdasarkan kategori kesalahan siswa: 

 

Tabel 4. 2 Data Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Bangun Ruang Sisi 

Datar 

No. Subjek Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total 

Jenis Kesalahan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. MMI                          10 

2.  AIB                         7 

3.  KNA                          3 

Hasil penelitian akan disajikan deskripsi kesalahan dan faktor penyebab 

yang dilakukan oleh siswa sebagaimana terdapat pada subjudul-subjudul di bawah 

ini: 

1. Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Bangun Ruang Sisi 

Datar 

 

Data yang diperoleh dari hasil peneitian akan diajikan sebagai kegiatan dan 

deskripsi hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dan tiga 
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subjek penelitian. Proses pengambilan data dilakukan dengan memberikan tes 

tertulis dengan soal materi bangun ruang sisi datar diikuti degan mewawancarai 

setiap subjek terpilih setelah mengerjakan soal. Hasil wawancara yang disajikan 

akan digunakan sebagai alat bantu dalam memperoleh kesimpulan dari kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dan faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan. 

Hasil wawancara yang diperoleh dari setiap subjek dalam menyelesaikan 

soal bangun ruang sisi datar akan dikodekan yang bertujuan agar memudahkan 

proses penyajian data dari hasil wawancara setiap subjek. 

Tabel 4. 3 Kode Subjek Penelitian 

No. Inisial Nama Siswa Kode Subjek Keterangan 

1. MMI T1 Melakukan kesalahan kategori tinggi 

2. AIB S1 Melakukan kesalahan kategori sedang 

3. KNA R1  Melakukan kesalahan kategori rendah 

 

2. Deskripsi Hasil Wawancara 

Hasil penelitian yang disajikan meliputi kegiatan dan uraian hasil tes dan 

wawancara yang dilakukan peneliti dan ketiga subjek penelitian. Data wawancara 

yang disajikan digunakan sebagai bahan untuk memperoleh kesimpulan, 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dan faktor penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. Hasil 

wawancara yang diperoleh dari masing-masing subjek saat menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar ditranskrip dan diberi kode. Tujuan dari pengkodean 

adalah untuk memudahkan penyajian informasi yang diperoleh dari wawancara 

untuk tiap subjek: 

Tabel 4. 4 Kode Dalam Penyajian Data 

No. Kode Keterangan 

1. P Menyatakan pertanyaan yang diajukan oleh Peneliti 

2. T101 Subjek pertama pada soal nomor 1 
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3. T102 Subjek pertama pada soal nomor 2 

4. T103 Subjek pertama pada soal nomor 3 

5. S101 Subjek kedua pada soal nomor 1 

6. S102 Subjek kedua pada soal nomor 2 

7. S103 Subjek kedua pada soal nomor 3 

8. R101 Subjek ketiga pada soal nomor 1 

9. R102 Subjek ketiga pada soal nomor 2 

10. R103 Subjek ketiga pada soal nomor 3 

 

Berikut deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang 

sisi datar secara lebih rinci: 

a. Subjek T1 dalam Kategori Tinggi 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan bahwa 

subjek T1 melakukan kesalahan pada seluruh soal terkait kesalahan fakta, 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. Berikut paparan data 

hasil tes dan wawncara subjek T1 dalam menjawab soal bangun ruang sisi datar: 

1) Kesalahan Subjek T101 

Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek T1 

dengan kategori tinggi pada soal nomor 1. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 

 

a) Kesalahan Fakta T101 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek T101. 

Diketahui sebuah balok mempunyai panjang 18 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

16 cm. Apabila volume balok sama dengan volume kubus  𝑣𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘  
𝑣𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 , berapakah panjang sisi pada bangun kubus? 
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Gambar 4. 1 Jawaban Subjek T101 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, ditunjukkan bahwa subjek T1 tidak 

melakukan kesalahan fakta. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek T1. 

P01-1 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang telah 

kamu kerjakan? 

T101-1 : Iya, Kak. 

P01-2 : Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami dari soal? 

T101-2 : Jadi kak, diketahui panjangnya 18 cm, lebar 6 cm dan 

tinggi 16 cm. kemudian yang ditanyakan berapa panjang 

sisi kubusnya, Kak. 

P01-3 : Apa maksudnya panjang 16 cm, lebar 6 cm dan tinggi 16 

cm? 

T101-3 : Itu panjang, lebar dan tinggi dari baloknya kak. 

Berdasarkan wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 tidak melakukan 

kesalahan fakta. Subjek T1 mampu menuliskan dengan benar apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek T1 tidak melakukan kesalahan fakta. 

b) Kesalahan Konsep 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek T101. 

 
Gambar 4. 2 Jawaban Subjek T101 
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, ditunjukkan bahwa subjek T1 tidak 

melakukan kesalahan konsep. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek T1. 

P01-4 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam menjawab 

permasalahan yang ada dalam soal? 

T101-4 : Rumus balok, kak. 

P01-5 : Mengapa kamu menggunakan rumus tersebut? 

T101-5 : Karena diketahui panjang, lebar dan tingginya, Kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 tidak 

melakukan kesalahan konsep. Subjek T1 mampu menentukan rumus apa yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan soal yang diberikan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek T1 tidak melakukan kesalahan kesalahan konsep. 

c) Kesalahan Prinsip 

Berdasarkan jawaban hasil tes subjek, ditunjukkan bahwa subjek melakukan 

kesalahan prinsip. Hal ini diperkuat dengan hasil tes dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek T1. 

P01-6 : Apakah kamu yakin jawaban kamu mampu menjawab 

permasalahan yang ada pada soal? 

T101-6 : Tidak yakin, kak. 

P01-7 : Kenapa? 

T101-7 : Saya tidak tau bagaimana mencari panjang sisinya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahn prinsip. Subjek T1 tidak mampu menentukan panjang sisi dari kubus 

sehingga tidak mampu menyelesaikan soal sampai selesai, sehingga 

disimpulklan bahwa subjek T1 melakukan kesalahan prinsip. 

d) Kesalahan Operasi 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek T101. 
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Gambar 4. 3 Jawaban Subjek T101 

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, ditunjukkan bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahan operasi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil tes dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek T1, 

P01-8 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat 

mengerjakan soalyang diberikan? 

T101-8 : Iya, Kak 

P01-9 : Di bagian mana kamu mengalami kesulitan? 

T101-9 : Di perkaliannya, Kak 

P01-10 : Apakah hasil perhitungan kamu sudah tepat? 

T101-10 : Tidak tau kak. 

P01-11 : Kenapa? 

T101-11 : Kurang yakin kak, sama jawabanku. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahan operasi. Subjek T1 mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 

bilangan perkalian, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahan operasi. 

2) Kesalahan subjek T102 

Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek T1 

dengan kategori tinggi pada soal nomor 2. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 

 

Sebuah toko mainan memiliki persediaan rubik sebanyak 256 buah 

dengan rusuk 6 cm. Seorang karyawan akan memasukkan rubik-rubik 

tersebut ke dalam kardus dengan ukuran panjang 48 cm, lebar 16 cm dan 

tinggi 9 cm. Agar semua rubik dapat dimasukkan ke dalam kardus, maka 

berapa banyak kardus yang dibutuhkan? 
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a) Kesalahan Fakta 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek T102. 

 
Gambar 4. 4 Jawaban Subjek T102 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, ditunjukkan bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahan fakta. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan subjek T1. 

P02-12 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang telah 

kamu kerjakan? 

T102-12 : Sedikit kak. 

P02-13 : Apa saja yang kamu pahami dari soal tersebut? 

T102-13 : Berapa banyak kardus yang dibutuhkan agar semua rubik 

dapat dimasukkan ke kardus terseut, Kak 

P02-14 : Itu yang ditanyakan, kan? Kalau untuk yang diketahui 

dalam soal apa saja? 

T102-14 : Ukuran kardusnya kak, panjang 48 cm, lebar 16 cm, 

tinggi 9 cm 

P02-15 : Itu saja yang diketahui? 

T102-15 : Iya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahan fakta. Subjek T1 belum mampu memahami soal secara penuh, serta 

belum mampu menuliskan dengan benar apa saja yang diketahui dalm soal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T1 melakukan kesalahan fakta. 

b) Kesalahan Konsep 

Berdasarkan jawaban dari hasil tes subjek T1, ditunjukkan bahwa subjek T1 

melakukan kesalahan konsep. Hal ini diperkuat dengan hasil tes dan 

wawancara yaang dilakukan oleh peneliti dengan subjek T1. 

P02-16 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

T102-16 : Saya tidak tau rumus apa bisa digunakan kak 

P02-17 : Kenapa? Di awal kamu sudah menuliskan apa yang 
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diketahui dalam soal 

T102-17 : (diam)  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahan konsep. Subjek T1 tidak mampu memahami apa diketahui dalam 

soal dengan tepat, da juga subjek T1 tidak mengetahui rumus apa yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek melakukan kesalahan konsep. Karena subjek 

T1 tidak menyelesaikan tahap pada menentukan rumus maka subjek T1 tidak 

mampu melanjutkan menyelesaikan ke tahap selanjutnya, itu artinya bahwa 

subjek T1 juga melakukan kesalahan lainnya, seperti kesalahan prinsip dan 

kesalahan operasi. 

3) Kesalahan T103 

Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek T1 

dengan kategori tinggi pada soal nomor 3. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 

 

a) Kesalahan Fakta 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek T103. 

 

 

Gambar 4. 5 Jawaban Subjek T103 

Fina akan membuat kue tradisional dari tepung ketan yang berbentuk 

limas dibungkus daun pisang. Alas kue tersebut berbentuk persegi 

dengan sisi 7 cm dan tinggi kue 12 cm. Jika Fina akan membuat kue 

ketan sebanyak 180 buah, maka berapakah volume seluruhnya dari kue 

ketan tersebut? 
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Berdasarkan gambar 4.5 di atas, ditunjukkan bahwa subjek T1 melakukan 

kesalah fakta. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan subjek T1. 

P03-18 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang telah 

dikerjakan? 

T103-18 : Sedikit kak 

P03-19 : Apa yang kamu pahami dalam soal tersebut? 

T103-19 : Sisinya 12 cm dan tingginya 12 cm kak 

P03-20 : Apa maksud dari sisi dan tinggi tersebut? 

T103-20 : Itu sisi dan tinggi dari alas kue kak 

P03-21 : Itu saja yang diketahui? 

T103-21 : Sepertinya kak. 

P03-22 : Kemudian, apakah kamu mengetahui apa yang 

ditanyakan dalam soal? 

T103-22 : Volume seluruhnya dari kue ketan tersebut, kak. 

P03-23 : Saya lihat di jawaban kamu, kamu tidak menuliskan hal 

yang ditanyakan 

T103-23 : Saya tidak terbiasa menuliskan yang seperti itu kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahan fakta. Subjek T1 belum mampu menuliskan dengan lengkap apa 

yang diketahui dalam soal, serta tidak terbiasa menuliskan apa yang 

ditanyakan dalam soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T1 

melakukan kesalahan fakta. 

b) Kesalahan Konsep 

Berdasarkan jawaban dari hasil tes subjek T1, ditunjukkan bahwa subjek T1 

mwelakukan kesalahan konsep. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek T1. 

P03-24 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

T103-24 : Saya tidak tau rumus limas kak. 

P03-25 : Sebelumnya memang belum pernah dipelajari materi 

bangun ruang sisi datar? 

T103-25 : Sudah kak, tapi saya memang tidak paham sama materi 

ini. 

P03-26 : Kenapa tidak paham? 

T103-26 : Terlalu rumit untuk dipelajari kak. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 melakukan 

kesalahan konsep. Subjek T1 tidak mengetahui rumus apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah pada soal dengan alasan tidak paham akan 

materi bangun ruang sisi datar dikarenakan terlalu rumit untuk dipelajari. 

Dikarenakan subjek T1 tidak menyelesaikan soal pada tahap menentukan 

rumus maka dapat dipastikan subjek T1 tidak mampu melanjutkan 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal, itu artinya subjek T1 juga 

melakukan kesalahan lainnya, seperti kesalahan prinsip dan kesalahan 

operasi. Sehingga dapat disimpullkan bahwa subjek T1 melakukan kesalahan 

konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. 

b. Subjek S1 dalam kategori Sedang 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan bahwa 

subjek S1 melakukan kesalahan pada seluruh soal terkait kesalahan fakta, 

kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. Berikut paparan data 

hasil tes dan wawancara subjek S1 dalam menjawab soal bangun ruang sisi datar: 

1) Kesalahan Subjek S101 

Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek S1 

dengan kategori sedang pada soal nomor 1. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 

 

a) Kesalahan Fakta 

Diketahui sebuah balok mempunyai panjang 18 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

16 cm. Apabila volume balok sama dengan volume kubus  𝑣𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘  
𝑣𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 , berapakah panjang sisi pada bangun kubus? 
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Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S101. 

 
Gambar 4. 6 Jawaban Subjek S101 

Berdasarkan gambar 4.6 di atas, ditunjukkan bahwa subjek S1 tidak 

melakukan kesalaahn fakta. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti denga subjek S1. 

P01-1 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

S101-1 : Iya kak 

P01-2 : Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami 

dalam soal! 

S101-2 : Diketahui panjang 18 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

16 cm  

P01-3 : Kemudian apa yang ditanyakan pada soal? 

S101-3 : Berapakah panjang sisi pada bangun kubus, kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek T1 tidak 

melakukan kesalahan fakta. Subjek T1 mampu menuliskan kembali apa yang 

diketahui dengan benar dan apa yang ditanyakan dalam soal. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S1 tidak melakukan kesalahan fakta. 

 

 

b) Kesalahan Konsep 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S101.  

 
Gambar 4. 7 Jawaban Subjek S101 
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Berdasarkan gambar 4.7 di atas, ditunjukkan bahwa subjek tidak melakukan 

konsep. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan subjek S1. 

P01-4 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal? 

S101-4 : Saya pakai rumus balok kak 

P01-5 : Mengapa memilih rumus balok? 

S101-5 : Karena di soalnya yang diketahui itu bangun 

balok kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek S1 tidak 

melakukan kesalahan konsep. Subjek T1 mampu menentukan rumus apa yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Sehingga dapat disimpullkan 

bahwa subjek S1 tidak melakukan kesalahan konsep. 

c) Kesalahan Prinsip 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara, ditunjukkan bahwa subjek S1 

melakukan kesalahan prinsip. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek S1. 

P01-6 : Apakah yang kamu tuliskan sudah mampu 

menjawab permasalahan yang ada pada soal? 

S101-6 : Iya kak 

P01-7 : Jadi dalam jawaban kamu berapa panjang sisi dari 

bangun kubus tersebut? 

S101-7 : 1.228 cm kak 

P01-8 : Sebenarnya rumus yang kamu gunakan itu sudah 

benar untuk menentukan volume balok, akan 

tetapi untuk mencari panjang sisinya kita 

menggunakan rumus volume kubus karena dalam 

soal sudah dinyatakan bahwa volume balok = 

volume kubus. Karena rumus kubus itu sisi x sisi 

x sisi, maka volume dari balok itu akan kita akar 

pangkat tiga kan. Maka dari itu jawaban yang 

kamu tuliskan itu masih kurang tepat. Mengapa 

kamu tidak memahami soal dengan baik?  

S101-8 : Saya tidak tau kak, saya kira hanya memakai 

rumus balok. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek S1 melakukan 

kesalahan prinsip. Subjek S1 tidak menemukan hubungan antar konsep 

sehingga tidak bisa menyelsaikan soal sampai selesai, subjek T1 keliru hanya 
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berfokus pada bangun balok yang diketahui pada soal sehingga tidak mencari 

panjang sisi kubus menggunakan rumus volume kubus. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa subjek T1 melakukan kesalahan prinsip. 

d) Kesalahan Operasi 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S101.  

 
Gambar 4. 8 Jawaban Subjek S101 

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, ditunjukkan bahwa subjek S1 melakukan 

kesalahan operasi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh pentliti dengan subjek S1. 

P01-9 : Apakah hasil perhitungan yang kamu lakukan 

sudah tepat? 

S101-9 : Iya kak 

P01-10 : Dari jawaban kamu berapa hasil dari 108 x 16?  

S101-10 : 1.228 kak 

P01-11 : Kamu yakin? 

S101-11 : Iya kak 

P01-12 : Jadi hasil perhitunganmu I tu keliru, 108 x 16 

bukan 1.228 tapi 1.728 ya 

S101-12 : Eh iya kak 

P01-13 : Dan juga mengapa Cuma cm saja yang kamu 

tulis? 

S101-13 : Saya lupa pangkat tiganya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek melakukan 

kesalahan operasi. Subjek S1 keliru dalam mengoperasikan hasil dari 

perkalian sebelumnya, sehingga menuliskan  hasil yang kurang tepat dan juga 

tidak memperhatikan satuan dari setiap angkanya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S1 melakukan kesalahan operasi. 

2) Kesalahan Subjek S102 
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Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek S1 

dengan kategori sedang pada soal nomor 2. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 

 

a) Kesalahan Fakta 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S102.  

 
Gambar 4. 9 Jawaban Subjek S102 

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, ditunjukkan bahwa subjek melakukan 

kesalahan fakta. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan subjek S1. 

P02-14 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

S102-14 : Yang diketahui itu ukuran panjang 48 cm, lebar 

16 cm dan tinggi 9 cm 

P02-15 : Itu ukuran dari apa? 

S102-15 : Ukuran kardusnya 

P02-16 : Kamu yakin hanya itu yang diketahui? 

S102-16 : Yakin  

P02-17 : Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal? 

S102-17 : Berapa banyak kardus yang dibutuhkan 

P02-18 : Dari jawaban kamu, maksud dari S1, S2, S3 ini 

apa? 

S102-18 : Itu simbol dari ukuran kardus  

Sebuah toko mainan memiliki persediaan rubik sebanyak 256 buah 

dengan rusuk 6 cm. Seorang karyawan akan memasukkan rubik-rubik 

tersebut ke dalam kardus dengan ukuran panjang 48 cm, lebar 16 cm dan 

tinggi 9 cm. Agar semua rubik dapat dimasukkan ke dalam kardus, maka 

berapa banyak kardus yang dibutuhkan? 
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Berdasarkan  hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek melakukan 

kesalahan fakta. Subjek S1 tidak menuliskan dengan benar apa yang 

diketahui, subjek S1 juga menuliskan salah menuliskan simbol dari yang 

diketahui yang mana subjek S1 menuliskan simbol dari rumus volume kubus 

dikarenakan salah memahami bentuk dari kardus tersebut. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S1 melakukan kesalahan fakta. 

b) Kesalahan Konsep 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S102. 

 
Gambar 4. 10 Jawaban Subjek S102 

Berdasarkan gambar 4.10 di atas, ditunjukkan bahwa subjek melakukan 

kesalahan konsep. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek S1. 

P02-19 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelsaikan soal nomor 2? 

S102-19 : Rumus kubus kak 

P02-20 : Mengapa kamu menggunakan rumus kubus? 

S102-20 : Karena diketahui sisinya kardus kak 

P02-21 : Di soal sudah jelas diketahui bahwa sebuah 

kardus mempunyai panjang, lebar dan tinggi. 

Berarti kardusnya berbentuk apa? 

S102-21 : Berarti balok kak 

P02-22 : Nah, kenapa kamu menggunakan rumus volume 

kubus? 

S102-22 : Yang ada di pikiran saya itu kardusnya berbentuk 

kubus kak 

P02-23 : Berarti kamu salah memahami maksud dari 

soalnya 

S102-23 : Iya kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek S1 melakukan 

kesalahan konsep. Subjek S1 keliru dalam menafsirkan bentuk dari kardus 
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sehingga salah menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal. Oleh karena 

itu disimpulkan bahwa subjek S1 melakukan kesalahan konsep. 

c) Kesalahan Prinsip 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara, ditunjukkan subjek S1 

melakukan kesalahan prinsip. Hal tersebut diperkuat denngan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek S1. 

P02-24 : Dari jawaban kamu, apakah yang kamu tuliskan 

sudah mampu menjawab permasalahan yang pada 

soal? 

S102-24 : Sepertinya belum 

P02-25 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan masalah dalam 

soal? 

S102-25 : Saya bingung kak, yang saya lakukan hanya 

mencari volume kardusnya 

P02-26 : Setelah itu, menurut kamu apakah masih 

diperlukan rumus lain untuk menyelesaikan soal? 

S102-26 : Tidak tahu kak, saya tidak paham 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek S1 melakukan 

kesalahan konsep. Dikarenakan subjek S1 dari awal tidak memahami apa 

yang diketahui dari soal, yang mengakibatkan subjek S1 bingung dalam 

menentukan apa saja hubungan antar konsep yang ada dalam soal sehingga 

subjek S1 tidak dapat menyelesaikan soal sampai selesai. Oleh karena itu 

disimpulkan bahwa subjek S1 melakukan kesalahan prinsip. 

 

 

d) Kesalahan Operasi 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S102. 

 
Gambar 4. 11 Jawaban Subjek S102 
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Berdasarkan gambar 4.11 di atas, ditunjukkan bahwa subjek melakukan 

kesalahan operasi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek S1. 

P02-27 : Dari jawaban kamu, apakah kamu yakin dengan 

hasil perhitunganmu? 

S102-27 : Tidak kak 

P02-28 : Kenapa? 

S102-28 : Karena tidak pakai kalkulator, jadi tidak yakin 

kak 

P02-29 : Di dalam jawaban kamu, apa maksud dari 

pangkat tiganya? 

S102-29 : itu cm
3
 kak, saya lupa tulis cm-nya. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek melakukan 

kesalah operasi. Subjek S1 salah dalam menghitung volume dari kardus 

dengan alasan tidak memakai kalkulator sebagai alat bantu hitung, serta keliru 

dalam menuliskan satuan volume kardus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek S1 melakukan kesalahan operasi. 

3) Kesalahan Subjek S103 

Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek S1 

dengan kategori sedang pada soal nomor 3. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 

 

a) Kesalaha Fakta 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S103. 

Fina akan membuat kue tradisional dari tepung ketan yang berbentuk 

limas dibungkus daun pisang. Alas kue tersebut berbentuk persegi 

dengan sisi 7 cm dan tinggi kue 12 cm. Jika Fina akan membuat kue 

ketan sebanyak 180 buah, maka berapakah volume seluruhnya dari kue 

ketan tersebut? 
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Gambar 4. 12 Jawaban Subjek S103 

Berdasarkan gambar 4.12 di atas, ditunjukkan bahwa subjek tidak melakukan 

kesalahan fakta. Hal tersebut diperkuan dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek S1. 

P03-20 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

S103-30 : Iya kak 

P03-31 : Coba kamu ceritakan kembali apa yang kamu 

pahami! 

S103-31 : Jadi Fina akan membuat kue tradisional yang 

berbentuk limas, alas kue tersebut berbentuk 

persegi dengan sisi 7 cm dan tinggi kue 12 cm, 

kemudian fina akan membuat sebanyak 180 buah 

kue 

P03-32 : Apa yang diketahui dalam soal tersebut? 

S103-32 : Alas kue mempunyai sisi 7cm dan tingginya 12 

cm dan banyak kue 180 

P03-33 : Itu saja yang diketahui? 

S103-33 : Iya kak 

P03-34 : Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal? 

S103-34 : Volume seluruhnya dari kue ketan tersebut 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek S1 tidak 

melakukan kesalahan fakta. Subjek S1 mampu menuliskan dengan benar dan 

lengkap apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal serta mampu 

memahami maksud dari soal sehingga bisa menceritakan kembali apa yang 

dalam soal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa subjek S1 tidak 

melakukan kesalahan fakta. 

 

b) Kesalahan Konsep 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S103. 
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Gambar 4. 13 Jawaban Subjek S103 

Berdasarkan gambar 4.13 di atas, ditunjukkan bahwa subjek S1 tidak 

melakukan kesalahan konsep. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek S1. 

P03-35 : Rumus apa yang kamu gunakan untuk 

menyelsaikan permasalahan yang ada dalam soal? 

S103-35 : Rumus limas kak 

P03-36 : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah mampu 

menjawab permasalahan yang ada pada soal? 

S103-36 : Iya kak 

P03-37 : Tanpa melihat jawaban kamu, bisa kamu 

sebutkan rumus limas? 

S103-37 : 1/3 x luas alas x tinggi kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek S1 tidak 

melakukan kesalah konsep. Subjek S1 mampu menentukan rumus apa yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S1 tidak melakukan kesalahan 

konsep. 

3) Kesalahan Prinsip 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S103. 

 
Gambar 4. 14 Jawaban Subjek S103 
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Berdasarkan gambar 4.14 di atas, ditunjukkan bahwa subjek tidak melakukan 

kesalahan prinsip. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek S1. 

P03-38 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S103-38 : Yang pertama saya cari volume limas dengan 

rumus 1/3 x luas alas x tinggi, kemudian saya 

masukkan nilai yang diketahu ke dalam rumus 

tersebut, karena diketahui alasnya adalah 7 maka 

luas alasnya adalah 49. Setelah itu saya 

jumlahkan semuanya 1/3 x 49 x 12. Jadi hasilnya 

itu 196. Setelah diketahui volume limasnya saya 

kalikan volume limas dengan banyaknya kue 

yang akan di buat. 

P03-39 : jadi di lembara jawaban kamu, 196 x 180 itu 

jumlah volume seluruhnya? 

S103-39 : Iya kak 

P03-40 : Ke depannya, jika menemukan soal seperti ini 

jangan lupa tulis keterangannya 

S103-40 : iya kak. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dieperoleh bahwa subjek S1 tidak 

melakukan kesalahan prinsip. Subjek S1 mampu menemukan hubungan antar 

konsep sehingga mampu menyelesaikan soal sampai selesai. Sehingga 

disimpulkan bahwa subjek S1 tidak melakukan kesalahan prinsip. 

4) Kesalahan Operasi 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek S103. 

 
Gambar 4. 15 Jawaban Subjek S103 
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Berdasarkan gambar 4.15 di atas, ditunjukkan bahwa subjek melakukan 

kesalahan operasi. hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek S1. 

P03-41 : Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitunganmu? 

S103-41 : Tidak kak 

P03-42 : Kenapa? 

S103-42 : Karena itu kak, tidak pakai kalkulator 

P03-43 : Tapi dari jawaban kamu, hasil dari volume dari 

limas itu sudah benar. Kenapa kamu tidak 

melanjutkan menyelesaikan 196 x 180? 

S103-43 : Susah ka, angkanya terlalu besar untuk dikalikan 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek S1 melakukan 

kesalahan operasi. Subjek S1 tidak mampu menyelesaikan perhitungan dalam 

mencari volume kue keseluruhan, dengan alasan tidak memakai kalkulator 

sehingga susah untuk diselesaikan. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 

subjek S1 melakukan kesalahan operasi. 

c. Subjek R1 dalam Kategori Rendah 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan ditemukan bahwa 

subjek R1 melakukan kesalahan pada soal terkait kesalahan operasi. Berikut 

paparan data hasil tes dan wawancara subjek R1 dalam menjawab soal bangun 

ruang sisi datar: 

 

 

 

1) Kesalahan Subjek R101 

Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek R1 

dengan kategori rendah pada soal nomor 1. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 
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a) Kesalahan Fakta 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R101. 

 
Gambar 4. 16 Jawaban Subjek R101 

Berdasarkan gambar 4.16 di atas, ditunjukkan bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan fakta. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P01-1 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

R101-1 : Iya kak 

P01-2 : Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami? 

R101-2 : Sebuah balok mempunyai panjang 18 cm, lebar 6 

cm, dan tinggi 16 cm, volume balok sama dengan 

volume kubus. 

P01-3 : Apa yang diketahui dalam soal? 

R10-3 : Panjang 18 cm, lebar 6 cm tinggi 16 cm 

P01-4 : Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

R101-4 : Panjang sisi kubusnya 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ditunjukkan bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan. Subjek R1 mampu menuliskan dengan benar apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyak dalam soal serta mampu menceritakan 

kembali apa maksud dari soal tersebut. Sehingga disimpulkan bahwa subjek 

R1 tidak melakukan kesalahan. 

b) Kesalahan Konsep 

Diketahui sebuah balok mempunyai panjang 18 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

16 cm. Apabila volume balok sama dengan volume kubus  𝑣𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘  
𝑣𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 , berapakah panjang sisi pada bangun kubus? 
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Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R101.  

 
Gambar 4. 17 Jawaban Subjek R101 

Berdasarkan gambar 4.17 di atas, ditunjukkan bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan konsep. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P01-5 : Rumus apa yang kamu dunakan untuk 

menyelesaikan masalah pada soal? 

R101-5 : Rumus volume balok 

P01-6 : Mengapa kamu memilih rumus volume balok? 

R101-6 : Karena di soal, sudah diketahui panjang lebar dan 

tingginya, sehingga rumus yang cocok itu rumus 

volume balok 

Berdasarkan wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 tidak melakukan 

kesalahan fakta. Subjek R1 mampu menentukan rumus apa yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal dengan bersumber dari apa yang 

diketahui dalam soal. Sehingga disimpulkan bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan konsep. 

c) Kesalahan Konsep 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R101.  

 
Gambar 4. 18 Jawaban Subjek R101 

Berdasarkan gambar 4.18 di atas, ditunjukkan bahwa subjek tidak melakukan 

kesalahan prinsip. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peniliti dengan subjek R1. 
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P01-7 : Apakah yang kamu tuliskan sudah mampu 

menjawab permasalahanyang pada soal? 

R101-7 : Iya kak 

P01-8 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu telah 

kamu gunakan dalam meyelesaikan soal tersebut! 

R101-8 : Pertama saya tulis diketahui dan ditanyakannya, 

setelah itu saya menggunakan rumus volume 

balok setelah itu saya masukkan nila p, l dan t. 

setelah itu saya hitung p x l x t. jadi hasilnya 1728 

cm
3
. Karena diketahui bahwa volume balok sama 

dengan volume kubus, maka volume balok saya 

akar pangkat tigakan untuk mencari panjang sisi 

nya. 

P01-9 : Apakah kamu yakin dengan langkah-langkah 

yang kamu gunakan sudah tepat? 

R101-9 : Yakin kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan prinsip. Subjek R1 mampu menemukan hubungan antar 

konsep sehingga dapat menyelesaikan soal sampai selesai, serta mampu 

menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan soal. 

Oleh karena itu disimpulkan bahwa subjek R1 melakukan kesalahan prinsip. 

d) Kesalahan Operasi 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R101.  

 
Gambar 4. 19 Jawaban Subjek R101 

Berdasarkan gambar 4.19 di atas, diperoleh bahwa subjek R1 melakukan 

kesalahan operasi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P01-10 : Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitunganmu? 

R101-10 : Kalau untuk volume baloknya saya yain kak, tapi 

untuk panjang sisinya tidak  

P01-11 : Mengapa? 
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R101-11 : Saya tidak dapat hasil √    
 

  

P01-12 : Tapi kamu tahu cara mencari hasil dari suatu 

bilangan yang berbentuk akar pangkat tiga? 

R101-12 : Tahu 

P01-13 : Bagaimana caranya? 

R101-13 : Dengan mengalikan sebanyak 3x bilangan yang 

sama 

P01-14 : Terus mengapa kamu tidak mencoba mencari 

hasil dari √    
 

? 

R101-14 : sudah kak, tapi tidak saya dapat. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 melakukan 

kesalahan operasi. Subjek R1 tidak mampu mendapatkan hasil dari suatu 

operasi sehingga tidak menuliskan jawaban akhir dari soal. Oleh karena itu 

disimpulkan bahwa subjek R1 melakukan kesalahan operasi. 

2) Kesalahan Subjek R102 

Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek R1 

dengan kategori rendah pada soal nomor 2. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 

 

a) Kesalahan Fakta 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R102.  

 
Gambar 4. 20 Jawaban Subjek R102 

Sebuah toko mainan memiliki persediaan rubik sebanyak 256 buah 

dengan rusuk 6 cm. Seorang karyawan akan memasukkan rubik-rubik 

tersebut ke dalam kardus dengan ukuran panjang 48 cm, lebar 16 cm dan 

tinggi 9 cm. Agar semua rubik dapat dimasukkan ke dalam kardus, maka 

berapa banyak kardus yang dibutuhkan? 
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Berdasarkan gambar 4.20 di atas, ditunjukkan bahwa subjek tidak melakukan 

kesalahan fakta. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P02-15 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

R102-15 : Iya kak 

P02-16 : Coba jelaskan apa yang kamu pahami! 

R102-16 : Rubik sebanyak 256 buah dengan rusuk 6 cm 

akan dimasukkan ke dalam kardus, kardus 

tersebut mempunyai ukuran 48 cm, 16 cm, dan 

tinggi 9 cm 

P02-17 : Dari jawaban kamu, apa saja yang diketahui? 

R102-17 : Sisi 6 cm, rubik sebanyak 256, p = 48 cm, l = 16 

cm, t = 9 cm 

P02-18 : Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal? 

R102-18 : Banyak kardus yang dibutuhkan untuk 

memasukkan rubik 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek tidak 

melakukan kesalahan fakta. Subjek R1 mampu menuliskan dengan benar apa 

yang diketahui serta apa yang ditanyakan dalam soal serta mampu memahami 

maksud dari soal dengan baik. Sehingga disimpulkan bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan fakta. 

b) Kesalahan konsep 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R102.  

 
Gambar 4. 21 Jawaban Subjek R102 

Berdasarkan gambar di atas, ditunjukkan bahwa subjek R1 tidak melakukan 

kesalahan konsep. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti denngan subjek R1. 

P02-19 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah pada soal? 
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R102-19 : Saya menggunakan dua rumus, rumus volume 

kubus dan volume balok 

P02-20 : Mengapa kamu memilih rumus itu? 

R102-20 : Karena pada soal yang akan dicari itu banyaknya 

kardus yang akan digunakan, jadi saya 

menggunakan rumus kubus untuk mencari 

volume rubik dan volume balok untuk mencari 

volume dari kardus 

P02-21 : Apakah kamu yakin rumus yang kamu tulis 

mampu menjawab semua permasalahan yang ada 

pada soal? 

R102-21 : Sepertinya iya, kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ditunjukkan bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan konsep. Subjek R1 mampu menentukan rumus apa 

yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal. 

Sehingga disimpulkan bahwa subjek R1 tidak melakukan kesalahan konsep. 

c) Kesalahan Prinsip 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R102.  

 
Gambar 4. 22 Jawaban Subjek R102 

Berdasarkan gambar 4.22 di atas, diperoleh bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan prinsip. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P02-22 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

pada soal? 

R102-22 : Pertama, saya mencari volume rubik dulu setelah 

itu hasil volume rubik saya kalikan dengan 

banyaknya rubik untuk mencari volume rubik 

dalam kardus maka hasilnya 54.096. setelah itu 

saya mencari volume dari kardus sehingga 

didapat hasilnya 6.912. setelah itu untuk mencari 

banyaknya kardus saya membagi hasil dari 
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volume rubik dalam kardus dengan volume 

kardus 

P02-23 : Apakah langkah-langkah yang kamu gunakan 

sudah mampu menjawab permasalahan yang ada 

pada soal? 

R102-23 : Iya kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan prinsip. Subjek R1 mampu menemukan hubungan antar 

konsep sehingga mampu menyelesaikan soal, serta mampu menjelaskan 

langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah. Sehinggat 

dapat disimpulkan bahwa subjek R1 tidak melakukan kesalahan prinsip. 

d) Kesalahan Operasi 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R102.  

 
Gambar 4. 23 Jawaban Subjek R102 

Berdasarkan gambar 4.23 di atas, diperoleh bahwa subjek R1 melakukan 

kesalahan operasi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P02-24 : Kamu yakin dengan hasil perhitungan kamu? 

R102-24 : Tidak kak 

P02-25 : Kenapa kamu tidak yakin? 

R102-25 : Itu 54.096 dibagi 6.912 tidak ku dapat hasilnya 

kak 

P02-26 : Sebelum itu, hasil operasi dari 216 x 256 kamu 

yakin hasilnya 54.906? 

R102-26 : Iya kak 

P02-27 : Coba kamu hitung kembali 216 x 256, dengan 

tidak terburu-buru 

R102-27 : (menghitung kembali) 

P02-28 : Sudah selesai? 

R102-28 : Iya kak, hasilnya 55.296. 

P02-29 : Jadi menurut kamu, yang mana yang benar? 

54.906 atau 55.296? 
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R102-29 : Sepertinya 55.296 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 melakukan 

kesalahan operasi. Subjek R1 keliru dalam mengoperasikan bilangan yang 

mengakibatkan subjek tidak mampu menemukan hasil akhir yang diminta 

dari soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R1 melakukan kesalahan 

operasi. 

3) Kesalahan Subjek R103 

Berikut akan disajikan cuplikan wawancara yang dilakukan oleh subjek R1 

dengan kategori rendah pada soal nomor 3. Adapun soal tes bangun ruang sisi 

datar adalah: 

 

a) Kesalahan Fakta 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R103.  

 
Gambar 4. 24 Jawaban Subjek R103 

Berdasarkan gambar 4.24 di atas, ditunjukkan bahwa subjek tidak melakukan 

kesalahan fakta. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P03-30 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

R103-30 : Iya kak 

P03-31 : Coba ceritakan kembali yang kamu pahami dari 

soal tersebut! 

Fina akan membuat kue tradisional dari tepung ketan yang berbentuk 

limas dibungkus daun pisang. Alas kue tersebut berbentuk persegi 

dengan sisi 7 cm dan tinggi kue 12 cm. Jika Fina akan membuat kue 

ketan sebanyak 180 buah, maka berapakah volume seluruhnya dari kue 

ketan tersebut? 
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R103-31 : Fina akan membuat kue tradisional sebanyak 180 

buah, alas kue tersebut berbentuk persegi dengan 

sisi 7 cm dan tinggi kue 12 cm 

P03-32 : Dari jawaban kamu, apa yag diketahui dalam 

soal? 

R103-32 : Luas alasnya 7
2
 jadi hasilnya 49, tinggi kue 180, 

dan banyak kue itu 180 

P03-33 : Kenapa luas alasnya jadi 49? 

R103-33 : Karena alasnya berbentuk persegi dan untuk 

mencari luas persegi itu S1, jadi 7 x 7 = 49. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan fakta. Subjek R1 mampu menuliskan dengan benar apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, serta mampu memahami 

soal dengan baik. Sehingga disimpulkan bahwa subjek R1 tidak melakukan 

kesalahan fakta. 

b) Kesalahan Konsep 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R103.  

 
Gambar 4. 25 Jawaban Subjek R103 

Berdasarkan gambar 4.25 di atas, ditunjukkan bahwa subjek tidak melakukan 

kesalahan konsep. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P03-34 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah yang ada pada soal? 

R103-34 : Rumus volume limas kak 

P03-35 : Kenapa kamu memilih rumus tersebut? 

R103-35 : Karena disoalnya tertulis kue tradisional 

berbentuk limas, dan juga sudah diketahui bahwa 

alas kue tersebut berbentuk persegi jadi saya 

memakai rumus limas 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan konsep. Subjek R1 mampu menentukan rumus apa 

yang akan subjek gunakan dalam menyelesaikan masalah yang ada pada soal. 

Sehingga disimpulkan bahwa subjek R1 tidak melakukan kesalahan konsep. 
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c) Kesalahan Prinsip 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R103. 

 
Gambar 4. 26 Jawaban Subjek R103 

Berdasarkan gambar 4.26 di atas, ditunjukkan bahwa subjek tidak melakukan 

kesalahan prinsip. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P03-36 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan masalah pada 

soal? 

R103-36 : Pertama saya mencari volume limasnya dulu, jadi 

1/3 x luas alas x tinggi, maka hasilnya itu 196, 

kemudian setelah volume limasnya tsudah 

diketahui saya cari total volume seluruhnya 

dengan mengalikan volume limas dengan 

banyaknya kue, yaitu 196 x 180 maka total 

volume seluruhnya adalah 37.080  

P03-37 : Kamu yakin yang kamu tuliskan sudah mampu 

menjawab seluruh masalah yang ada pada soal? 

R103-37 : Iya kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 tidak 

melakukan kesalahan prinsip. Subjek R1 mampu menemukan hubungan antar 

konsep sehingga mampu menyelesaikan soal sampai selesai serta mampu 

menjelaskan langkah-langkah yang subjek gunakan dalam menyelesaikan 

soal. Oleh karena itu disimpulkan subjek R1 tidak melakukan kesalahan 

prinsip. 

d) Kesalahan Operasi 

Berikut adalah jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dikerjakan oleh 

subjek R103. 
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Gambar 4. 27 Jawaban Subjek R103 

Berdasarkan gambar 4.27 di atas, ditunjukkan bahwa subjek R1 melakukan 

kesalahan operasi. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan subjek R1. 

P03-38 : Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitunganmu? 

R103-38 : Yakin kak 

P03-39 : Coba kamu hitung kembali 196 x 180 

R103-39 : (menghitung kembali) 

P03-40 : Sudah dihitung? 

R103-40 : Sudah kak, hasil yang ku dapat 35.280 

P03-41 : Nah yang mana yang benar, 37.080 atau 35.280 

yang barusan kamu hitung? 

R103-41 : 35.280 kayaknya kak 

P03-42 : Saya lihat di lembar kerja kamu, rata-rata kamu 

melakukan kesalahan dalam menghitung, itu 

kenapa? 

R103-42 : Tidak tahu ka, saya rasa hasil hitung saya di awal 

sudah benar tapi ternyata ada yang salah 

P03-43 : Setelah kamu menghitung, kamu memeriksa 

kembali hasilnya tidak? 

R103-43 : Tidak kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa subjek R1 melakukan 

kesalahan operasi. Subjek R1 keliru dalam mengoperasikan bilangan dan juga 

subjek tidak memeriksa kembali kembali hasil dari operasi, sehingga subjek 

R1 mendapatkan hasil yang kurang tepat. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa subjek R1 melakukan kesalahan operasi. 

Tabel 4. 5 Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Bangun 

Ruang Sisi Datar 

No. 

Soal 

Tipe 

Kesalahan 

Subjek T1 dalam 

Kategori Tinggi 

Subjek S1 dalam 

Kategori Sedang 

Subjek R1 dalam 

Kategori Rendah 

1 Kesalahan 

Fakta 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 
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soal soal dengan tepat soal dengan tepat 

Kesalahan 

Konsep 

Subjek mampu 

menentukan 

rumus yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

saol 

Subjek mampu 

menentukan 

rumus yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

soal 

Subjek mampu 

menentukan 

rumus yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

soal 

Kesalahan 

Prinsip 

Subjek tidak 

mampu 

menemukan 

hubungan antar 

konsep sehingga 

tidak dapat 

menyelesaikan 

sampai akhir 

Subjek tidak 

mampu 

menemukan 

hubungan antar 

konsep sehingga 

tidak dapat 

menyelesaikan 

sampai akhir 

Subjek mampu 

menemukan 

hubungan antar 

konsep dalam soal 

Kesalahan 

Operasi 

Subjek keliru 

dalam melakukan 

perhitungan 

Subjek keliru 

dalam melakukan 

perhitungan 

Subjek tidak 

mampu 

menyelesaikan 

operasi 

perhitungan 

2 Kesalahan 

Fakta 

Subjek tidak 

mampu 

menuliskan hal 

yang diketahui 

dan hal yang 

ditanyakan dalam 

soal secara tepat 

Subjek tidak 

mampu 

menuliskan hal 

yang diketahui 

dan hal yang 

ditanyakan dalam 

soal secara tepat 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 

soal dengan tepat 

Kesalahan 

Konsep 

Subjek tidak 

mampu 

menentukan 

rumus apa yang 

akan digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

soal 

Subjek keliru 

dalam 

menentukan 

rumus yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

soal 

Subjek mampu 

menentukan 

rumus yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

soal 

Kesalahan 

Prinsip 

Subjek tidak 

memahami 

maksud dari soal 

sehingga tidak 

mampu 

menyelesaikan 

soal hingga akhir 

Subjek tidak 

memahami 

maksud dari soal 

sehingga tidak 

mampu 

menyelesaikan 

soal hingga akhir 

Subjek mampu 

menemukan 

hubungan antar 

konsep dalam soal 

Kesalahan 

Operasi 

Subjek tidak 

mengaplikasikan 

rumus, sehingga 

tidak mampu 

mengoperasikan 

hal yang 

diketahui 

Subjek keliru 

dalam melakukan 

proses 

perhitungan. 

Subjek keliru 

dalam melakukan 

perhitungan 

sehingga tidak 

mampu 

mendapatkan 

jawaban akhir 

3 Kesalahan 

Fakta 

Subjek tidak 

mampu 

menuliskan hal 

yang diketahui 

Subjek mampu 

menuliskan hal 

yang diketahui 

dan hal yang 

Subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 
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dan hal yang 

ditanyakan dalam 

soal secara tepat 

ditanyakan dalam 

soal dengan tepat 

ditanyakan dalam 

soal dengan tepat 

Kesalahan 

Konsep 

Subjek tidak 

mampu 

menentukan 

rumus apa yang 

akan digunakan 

dalam 

menyelesaikan 

soal 

Subjek mampu 

menentukan 

rumus yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

soal 

Subjek mampu 

menentukan 

rumus yang akan 

digunakan dalam 

menyelesaikan 

soal 

Kesalahan 

Prinsip 

Subjek tidak 

memahami 

maksud dari soal 

sehingga tidak 

mampu 

menyelesaikan 

soal hingga akhir 

Subjek mampu 

menemukan 

hubungan antar 

konsep yang ada 

pada soal 

sehingga mampu 

menyelesaikan 

soal 

Subjek mampu 

menemukan 

hubungan antar 

konsep dalam soal 

Kesalahan 

Operasi 

Subjek tidak 

mengaplikasikan 

rumus, sehingga 

tidak mampu 

mengoperasikan 

hal yang 

diketahui 

Subjek keliru 

dalam melakukan 

proses 

perhitungan 

Subjek keliru 

dalam melakukan 

proses 

perhitungan 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan uraian hasil tes dan wawancara kepada subjek penelitian, 

dapat diketahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi 

datar. Secara keseluruhan terlihat bahwa seluruh subjek penelitian melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan soal , walaupun tidak semua soal yang dikerjakan 

salah. Berikut pembahasan mengenai kesalahan yang dilakukan subjek penelitian . 

1. Kesalahan Fakta 

Kesalahan fakta yaitu kesalahan yang terjadi ketika siswa tidak mampu 

menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan pada soal serta tidak 

mampu menuliskan lambang atau simbol matematika. Hasil tes terlihat bahwa 

subjek T1 dan S1 melakukan kesalahan pada aspek ini. T1 dan S1 belum bisa 

menuliskan secara benar dan lengkap apa yang diketahui dan apa yang dan 
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ditanyakan dalam soal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ansori & 

Mawaddah, (2019) menyatakan bahwa kesalahan yang biasa terjadi pada siswa 

yaitu siswa sering keliru dalam menuliskan data yang diketahui maupun 

ditanyakan dalam soal, akibatnya siswa salah dalam melakukan langkah 

penyelesaian selanjutnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ananda et al., (2018) bahwa siswa dinyatakan melakukan kesalahan fakta 

dalam menyelesaikan soal ketika siswa tidak mampu menuliskan dengan tepat apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Dapat disimpulkan bahwa 

penyebab siswa dalam melakukan kesalahan fakta, yakni: (1) Siswa tidak teliti 

dalam membaca soal; (2) Siswa tidak mengetahui hal yang diketahui dalam soal; 

dan (3) Siswa kesulitan menemukan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal. 

 

 

2. Kesalahan Konsep 

Kesalahan konsep adalah kesalahan yang terjadi ketika siswa salah dalam 

memahami soal. Kesalahan yang dilakukan siswa pada aspek ini terlihat ketika 

siswa salah dalam memilih rumus ataupun tidak mengetahui rumus yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan soal. Hasil tes menunjukkan bahwa subjek T1 

dan S1 melakukan kesalahan konsep. Subjek T1 tidak mampu menentukan rumus 

apa yang akan digunakan dalam soal sehingga tidak mampu menyelesaikan soal 

sampai selesai. Sedangkan subjek S1 keliru dalam menggunakan rumus yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari 

et al., (2021) menyatakan bahwa kesalahan konsep terjadi karena terdapat siswa 

tidak mengerti rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal ataupun 
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terdapat siswa yang mengerti rumus yang digunakan tetapi tidak dapat 

menerapkan rumus sehingga menghasilkan jawaban yang kurang tepat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Nasution dalam  (Suciati & Wahyuni, 2018) bahwa siswa 

dinyatakan melakukan kesalahan konsep ketika siswa salah dalam menentukan 

rumus/teorema, tidak menuliskan rumus/teorema, dan tidak merumuskan konsep 

matematika dengan benar. Penyebab terjadinya kesalahan ini, antara lain: (1) 

Tidak mampu memahami maksud dari soal; (2) Tidak tahu rumus yang akan 

digunakan (3) Sulit dalam menentukan rumus yang akan digunakan; (4) Tidak 

memahami materi bangun ruang sisi datar. 

3. Kesalahan Prinsip 

Kesalahan prinsip adalah kesalahan yang dilakukan ketika siswa tidak 

mampu menemukan antar konsep pada soal. Kesalahan yang dilakukan subjek 

pada aspek ini adalah subjek tidak mampu menyelesaikan soal hingga 

menemukan jawaban akhir. Dari hasil tes, terlihat bahwa subjek T1 dan S1 

melakukan kesalahan konsep. Subjek T1 dan S1 tidak mampu menghubungakan 

konsep-konsep yang ada pada soal sehingga tidak mampu menyelesaikan soal 

sampai selesai. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al., (2019) menyatakan 

kesalahan yang terjadi bukan saja karena siswa kurang memahami konsep, namun 

terkadang siswa memahami konsep tersebut tetapi mengalami kendala dalam 

prosedur dalam langkah penyelesaiannya. Siswa juga mungkin dapat melakukan 

proses menyelesaikan soal dengan benar tetapi mungkin tidak memahami konsep 

atau metodenya. Hal tersebut sejalan dengan (Astuti & Wijayanti, 2021) bahwa 

kesalahan prinsip terjadi ketika siswa tidak mampu menyelesaikan soal sesuai 

dengan langkah-langkah yang tepat. Adapun penyebab penyebab subjek 

melakukan kesalahan ini, antara lain: (1) Akibat dari kesalahan sebelumnya; (2) 
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Tidak paham dengan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

soal; (3) Subjek hanya berfokus pada satu masalah, sehingga tidak menyelesaikan 

soal hingga jawaban akhir. 

4. Kesalahan Operasi 

Kesalahan operasi adalah kesalahan yang dilakukan ketika siswa tidak 

mampu mengoperasikan bilangan secara benar. Pada aspek ini, semua subjek 

melakukan kesalahan operasi. Dari hasil tes, terlihat bahwa ketiga subjek 

melakukan kekeliruan dalam mengerjakan perhitungan perkalian dan pembagian. 

Kesalahan operasi merupakan kesalahan yang berkaitan dengan kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal sesuai dengan prosedur pengerjaan (Evianti et 

al., 2019). Menurut Alkhasanah et al., (2023) menyatakan bahwa siswa cenderung 

melakukan kesalahan dalam menghitung karena kurang teliti saat mengerjakan 

soal yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan Muda et al., (2021) bahwa 

kesalahan operasi terjadi apabila siswa tidak tepat dalam menghitung hasil operasi 

dalam soal ketika menyelesaikan soal. Dapat disimpulkan bahwa penyebab siswa 

dalam melakukan kesalahan fakta, yakni: (1) terburu-buru dalam melakukan 

perhitungan; (2) tidak teliti dalam melakukan perhitungan; (3) tidak memeriksa 

kembali hasil perhitungan; (4) terbiasa menggunakan kalkulator. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya 

menunjukkan jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebab kesalahan pada siswa 

kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo hanya melalui materi bangun ruang sisi 

datar. Peneliti belum mempertimbangkan berdasarkan gaya belajar, minat belajar 

ataupun gender subjek penelitian. Kemudian dalam soal tes, peneliti hanya 

memberikan beberapa butir soal. Peneliti mengambil ketiga subjek tersebut 
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dikarenakan beberapa subjek yang memenuhi indikator tidak siap untuk diteliti. 

Pada hasil penelitian seharusnya wawancara dilakukan dengan lebih mendetail 

terhadap subjek untuk mendapatkan data yang lebih akurat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar di kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Tallo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi 

datar meliputi: Siswa dengan kesalahan tinggi melakukan kesalahan fakta 

(salah menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan), kesalahan 

konsep (tidak memahami soal dan salah menentukan rumus), dan 

kesalahan operasi (salah dalam perhitungan). Siswa dengan kesalahan 

sedang melakukan kesalahan fakta (tidak lengkap menuliskan informasi 

soal), kesalahan konsep (keliru memahami soal dan menentukan rumus), 

dan kesalahan operasi (salah dalam perhitungan). Siswa dengan kesalahan 

rendah hanya melakukan kesalahan operasi (terburu-buru dalam 

perhitungan tanpa pengecekan), tanpa kesalahan fakta, konsep, atau 

prinsip. 

2. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan adalah: Kesalahan fakta 

penyebebanya yakni siswa tidak teliti membaca soal, tidak mengetahui 

atau kesulitan menemukan informasi yang diketahui dan ditanyakan. 

Kesalahan konsep penyebanya yakni siswa tidak memahami maksud soal, 

tidak tahu atau kesulitan menentukan rumus yang digunakan, dan kurang 

memahami materi bangun ruang sisi datar. Kesalahan prinsip penyebanya 

yakni siswa tidak paham langkah-langkah penyelesaian soal, terpengaruh 

oleh kesalahan sebelumnya, dan fokus hanya pada satu masalah tanpa 

menyelesaikan hingga akhir. Kesalahan operasi penyebanya yakni siswa 
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terburu-buru, tidak teliti dalam perhitungan, tidak memeriksa hasil, atau 

terbiasa menggunakan kalkulator. 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Guru memfokuskan proses pembelajaran pada kesalahan siswa agar 

kesalahan serupa tidak terulang kembali.  

2. Guru perlu lebih kreatif dalam menggunakan metode yang efektif dalam 

proses belajar mengajar.  

3. Siswa juga perlu berpartisipasi dalam pembelajaran dengan lebih sungguh-

sungguh agar proses belajar mengajar berhasil. 

4. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi peneliti 

selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih lanjut agar siswa lebih termotivasi 

dan bersemangat dalam menyelesaikan masalah matematika. 
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian 

Lampiran 1a: Instrumen Tes Tertulis 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII  

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2x30 Menit 

Petunjuk Pengerjaan:  

1. Kerjakan secara individu, dilarang menyontek dan menggunakan hp. 

2. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban 

yang telah disediakan 

3. Selesaikanlah soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti 

dan cermat. 

4. Kerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada dalam lembar jawaban 

secara runtut. 

5. Teliti kembali jawabanmu sebelum lembar jawaban dikumpulkan. 

Soal 

1. Diketahui sebuah balok mempunyai panjang 18 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

16 cm. Apabila volume balok sama dengan volume kubus  𝑣   𝑜  

𝑣      , berapakah panjang sisi pada bangun kubus? 

 
2. Sebuah toko mainan memiliki persediaan rubik sebanyak 256 buah dengan 

rusuk 6 cm. Seorang karyawan akan memasukkan rubik-rubik tersebut ke 

dalam kardus dengan ukuran panjang 48 cm, lebar 16 cm dan tinggi 9 cm. 

Agar semua rubik dapat dimasukkan ke dalam kardus, maka berapa 

banyak kardus yang dibutuhkan? 

 
3. Fina akan membuat kue tradisional dari tepung ketan yang berbentuk limas 

dibungkus daun pisang. Alas kue tersebut berbentuk persegi dengan sisi 7 

cm dan tinggi kue 12 cm. Jika Fina akan membuat kue ketan sebanyak 180 

buah, maka berapakah volume seluruhnya dari kue ketan tersebut? 

Selamat Mengerjakan
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Lampiran 1b: Kisi-kisi Tes Tertulis 

KISI-KISI TES TERTULIS 

Indikator Soal Alternative Jawaban Jenis Kesalahan Kriteria 

a. Menentukan 

volume kubus 

b. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan volume 

kubus 

 

Diketahui sebuah balok 

mempunyai panjang 18 

cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

16 cm. Apabila volume 

balok sama dengan 

volume kubus  𝑉   𝑜  
𝑉      , berapakah 

panjang sisi pada bangun 

kubus? 

 

Diketahui  

 Panjang balok = 18 cm 

 Lebar balok = 6 cm 

 Tinggi balok = 16 cm 

 

Ditanyakan 

Berapakah panjang sisi kubus? 

Penyelesaian 

Balok 
𝑉   𝑜    𝑙  𝑡 
    𝑐𝑚    𝑐𝑚     𝑐𝑚 
      𝑐𝑚  

Apabila,  𝑉   𝑜  𝑉      

      𝑐𝑚  

Maka, 𝑉      𝑠  𝑠  𝑠 

     𝑐𝑚  𝑠  

𝑠  √    
3

 

𝑠  9 𝑐𝑚 
Jadi, panjang sisi kubus adalah 9 cm. 

Kesalahan Fakta 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan Konsep 

 

 

Kesalahan Prinsip 

 

 

 

Kesalahan Operasi 

C4 

a. Menentukan 

volume balok 

b. Menyelesaikan 

masalah yang 

Sebuah toko mainan 

memiliki persediaan rubik 

sebanyak 256 buah dengan 

rusuk 6 cm. Seorang 

Diketahui 

 Panjang rusuk = sisi, maka     𝑐𝑚 

 Jumlah rubik = 256 

 Ukuran kardus 48 cm × 16 cm × 9 cm 

Kesalahan Fakta 

 

 

 

C4 
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berkaitan 

dengan volume 

balok 

karyawan akan 

memasukkan rubik-rubik 

tersebut ke dalam kardus 

dengan ukuran panjang 48 

cm, lebar 16 cm dan tinggi 

9 cm. Agar semua rubik 

dapat dimasukkan ke 

dalam kardus, maka 

berapa banyak kardus 

yang dibutuhkan? 

 
 

p = 48 cm 

l = 16 cm 

t = 9 cm 

 

Ditanyakan 

Banyaknya kardus yang dibutuhkan? 

 

Penyelesaian  

𝑉𝑟  𝑖            𝑐𝑚  

𝑉  𝑟𝑑     𝑙  𝑡 

     cm × 16 cm × 9 cm 

   .9   cm
3. 

Banyak rubik dalam satu kardus 

 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘 𝑟𝑑𝑢𝑠

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑟𝑢𝑏𝑖𝑘 
 

 
 .9  

   
     

Banyaknya kardus 

 
𝑗𝑢𝑚𝑙 ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢  𝑟𝑢𝑏𝑖𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙 ℎ 𝑟𝑢𝑏𝑖𝑘 𝑑 𝑙 𝑚 𝑠 𝑡𝑢 𝑘 𝑟𝑑𝑢𝑠 
 

 
 5 

  
   

Jadi, banyaknya kardus yang dibutuhkan 

adalah 8 buah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesalahan Konsep 

 

Kesalahan Operasi 

 

Kesalahan Prinsip 

 

 

 

a. Menentukan 

volume limas 

b. Menyelesaikan 

masalah yang 

Fina akan membuat kue 

tradisional dari tepung 

ketan yang berbentuk 

limas dibungkus daun 

Diketahui 

 Luas alas =      𝑐𝑚 

 t = 12 cm 

 banyak kue = 180 

Kesalahan Fakta 

 

 

 

C4 
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berkaitan 

dengan limas 

pisang. Alas kue tersebut 

berbentuk persegi dengan 

sisi 7 cm dan tinggi kue 12 

cm. Jika Fina akan 

membuat kue ketan 

sebanyak 180 buah, maka 

berapakah volume 

seluruhnya dari kue ketan 

tersebut? 

Ditanyakan  

Volume seluruhnya? 

Penyelesaian 

𝑉 𝑖𝑚   
 

 
 𝑙     𝑡 

 
 

 
   𝑐𝑚     𝑐𝑚 

  9 𝑐𝑚     𝑐𝑚 

  9  𝑐𝑚 
 

𝑉 𝑒  𝑟 ℎ𝑛𝑦    0   9  𝑐𝑚 
 

  5.  0 𝑐𝑚   
Jadi, volume seluruhnya adalah 

 5.  0 𝑐𝑚 . 

 

 

 

 

Kesalahan Konsep 

 

Kesalahan Operasi 

 

 

Kesalahan Prinsip 
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Lampiran 1c: Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti agar data yang dikumpulkan semakin akurat. 

A. Permasalahan 

Kesalahan apa sajakah yang dilakukan siswa dan faktor penyebab 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar di Kelas 

VIII MTs Muhammadiyah Tallo? 

B. Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar di Kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Tallo. 

C. Metode Wawancara 

Wawancara tidak terstruktur. 

D. Indikator Kesalahan Subjek Penelitian 

Jenis-jenis kesalahan yang digunakan sebagai kerangka acuan 

menggolongkan kesalahan subjek penelitian merujuk pada jenis kesalahan 

yang diberikan peneliti meliputi: (a) kesalahan fakta; (b) kesalahan konsep; 

(c) kesalahan prinsip; (d) kesalahan operasi. Selama wawancara berlangsung, 

pewawancara mencermati kesalahan subjek dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang sisi datar. 

Untuk mengidentifikasi kesalahan siswa dapat dilihat indikator sebagai 

berikut: 

Tabel Indikator Kesalahan Menurut Soedjadi 

No. Indikator Jenis Kesalahan 

1. Kesalahan Fakta  Siswa tidak dapat 

menuliskan dengan benar 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. 

 Kesalahan dalam 

menuliskan simbol atau 
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lambang. 

2. Kesalahan Konsep Kesalahan siswa dalam 

memahami soal, sehingga 

kesulitan dalam menentukan 

rumus apa yang digunakan 

dalam menyelesaikan soal. 

3. Kesalahan Prinsip Kesalahan dalam 

menemukan hubungan antar 

konsep sehingga tidak dapat 

menyelesaikan soal sampai 

selesai. 

4. Kesalahan Operasi  Siswa salah dalam 

perhitungan. 

 Salah dalam melakukan 

langkah-langkah dengan 

lengkap. 

 

E. Pertanyaan Pokok  

Berdasarkan indikator maka pertanyaan-pertanyaan pokok yang akan 

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang 

sifatnya mengeksporasi kesalahan yang dialami subjek adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Anda memahami maksud dari soal yang telah dikerjakan? 

2. Coba ceritakan kembali apa yang Anda pahami dari soal tersebut! 

3. Apakah yang Anda tuliskan sudah mampu menjawab permasalahan 

dalam soal? 

4. Jelaskan langkah-langkah yang Anda gunakan untuk mencari jawaban 

dari soal tersebut! 

5. Apakah hasil perhitungan Anda sudah tepat? 

6. Apakah Anda mengalami kesulitan saat mengerjakan soal yang 

diberikan? 
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Lampiran 2: Lembar Jawaban Subjek Penelitian 
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Lampiran 2a: Lembar Jawaban Subjek Kategori Tinggi 
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Lampiran 2b: Lembar Jawaban Subjek Kategori Sedang 
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Lampiran 2c: Lembar Jawaban Subjek Kategori Rendah 
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Lampiran 3: Hasil Wawancara 

Subjek Penelitian dan Dokumentasi 
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Lampiran 3a: Hasil Wawancara Subjek Kategori Tinggi 

P01-1 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang telah 

kamu kerjakan? 

T101-1 : Iya, Kak. 

P01-2 : Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami dari soal? 

T101-2 : Jadi kak, diketahui panjangnya 18 cm, lebar 6 cm dan 

tinggi 16 cm. kemudian yang ditanyakan berapa panjang 

sisi kubusnya, Kak. 

P01-3 : Apa maksudnya panjang 16 cm, lebar 6 cm dan tinggi 16 

cm? 

T101-3 : Itu panjang, lebar dan tinggi dari baloknya kak. 

P01-4 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam menjawab 

permasalahan yang ada dalam soal? 

T101-4 : Rumus balok, kak. 

P01-5 : Mengapa kamu menggunakan rumus tersebut? 

T101-5 : Karena diketahui panjang, lebar dan tingginya, Kak. 

P01-6 : Apakah kamu yakin jawaban kamu mampu menjawab 

permasalahan yang ada pada soal? 

T101-6 : Tidak yakin, kak. 

P01-7 : Kenapa? 

T101-7 : Saya tidak tau bagaimana mencari panjang sisinya kak. 

P01-8 : Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan 

soalyang diberikan? 

T101-8 : Iya, Kak 

P01-9 : Di bagian mana kamu mengalami kesulitan? 

T101-9 : Di perkaliannya, Kak 

P01-10 : Apakah hasil perhitungan kamu sudah tepat? 

T101-10 : Tidak tau kak. 

P01-11 : Kenapa? 

T101-11 : Kurang yakin kak, sama jawabanku. 

P02-12 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang telah 

kamu kerjakan? 

T102-12 : Sedikit kak. 

P02-13 : Apa saja yang kamu pahami dari soal tersebut? 

T102-13 : Berapa banyak kardus yang dibutuhkan agar semua rubik 

dapat dimasukkan ke kardus terseut, Kak 

P02-14 : Itu yang ditanyakan, kan? Kalau untuk yang diketahui 

dalam soal apa saja? 

T102-14 : Ukuran kardusnya kak, panjang 48 cm, lebar 16 cm, 

tinggi 9 cm 

P02-15 : Itu saja yang diketahui? 

T102-15 : Iya kak. 

P02-16 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

T102-16 : Saya tidak tau rumus apa bisa digunakan kak 

P02-17 : Kenapa? Di awal kamu sudah menuliskan apa yang 

diketahui dalam soal 

T102-17 : (diam)  

P03-18 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang telah 

dikerjakan? 
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T103-18 : Sedikit kak 

P03-19 : Apa yang kamu pahami dalam soal tersebut? 

T103-19 : Sisinya 12 cm dan tingginya 12 cm kak 

P03-20 : Apa maksud dari sisi dan tinggi tersebut? 

T103-20 : Itu sisi dan tinggi dari alas kue kak 

P03-21 : Itu saja yang diketahui? 

T103-21 : Sepertinya kak. 

P03-22 : Kemudian, apakah kamu mengetahui apa yang 

ditanyakan dalam soal? 

T103-22 : Volume seluruhnya dari kue ketan tersebut, kak. 

P03-23 : Saya lihat di jawaban kamu, kamu tidak menuliskan hal 

yang ditanyakan 

T103-23 : Saya tidak terbiasa menuliskan yang seperti itu kak 

P03-24 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

T103-24 : Saya tidak tau rumus limas kak. 

P03-25 : Sebelumnya memang belum pernah dipelajari materi 

bangun ruang sisi datar? 

T103-25 : Sudah kak, tapi saya memang tidak paham sama materi 

ini. 

P03-26 : Kenapa tidak paham? 

T103-26 : Terlalu rumit untuk dipelajari kak. 
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Lampiran 3b: Hasil Wawancara Subjek Kategori Sedang 

P01-1 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

S101-1 : Iya kak 

P01-2 : Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami 

dalam soal! 

S101-2 : Diketahui panjang 18 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

16 cm  

P01-3 : Kemudian apa yang ditanyakan pada soal? 

S101-3 : Berapakah panjang sisi pada bangun kubus, kak. 

P01-4 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan soal? 

S101-4 : Saya pakai rumus balok kak 

P01-5 : Mengapa memilih rumus balok? 

S101-5 : Karena di soalnya yang diketahui itu bangun 

balok kak 

P01-6 : Apakah yang kamu tuliskan sudah mampu 

menjawab permasalahan yang ada pada soal? 

S101-6 : Iya kak 

P01-7 : Jadi dalam jawaban kamu berapa panjang sisi dari 

bangun kubus tersebut? 

S101-7 : 1.228 cm kak 

P01-8 : Sebenarnya rumus yang kamu gunakan itu sudah 

benar untuk menentukan volume balok, akan 

tetapi untuk mencari panjang sisinya kita 

menggunakan rumus volume kubus karena dalam 

soal sudah dinyatakan bahwa volume balok = 

volume kubus. Karena rumus kubus itu sisi x sisi 

x sisi, maka volume dari balok itu akan kita akar 

pangkat tiga kan. Maka dari itu jawaban yang 

kamu tuliskan itu masih kurang tepat. Mengapa 

kamu tidak memahami soal dengan baik?  

S101-8 : Saya tidak tau kak, saya kira hanya memakai 

rumus balok. 

P01-9 : Apakah hasil perhitungan yang kamu lakukan 

sudah tepat? 

S101-9 : Iya kak 

P01-10 : Dari jawaban kamu berapa hasil dari 108 x 16?  

S101-10 : 1.228 kak 

P01-11 : Kamu yakin? 

S101-11 : Iya kak 

P01-12 : Jadi hasil perhitunganmu I tu keliru, 108 x 16 

bukan 1.228 tapi 1.728 ya 

S101-12 : Eh iya kak 

P01-13 : Dan juga mengapa Cuma cm saja yang kamu 

tulis? 

S101-13 : Saya lupa pangkat tiganya kak. 

P02-14 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

S102-14 : Yang diketahui itu ukuran panjang 48 cm, lebar 

16 cm dan tinggi 9 cm 

P02-15 : Itu ukuran dari apa? 
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S102-15 : Ukuran kardusnya 

P02-16 : Kamu yakin hanya itu yang diketahui? 

S102-16 : Yakin  

P02-17 : Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal? 

S102-17 : Berapa banyak kardus yang dibutuhkan 

P02-18 : Dari jawaban kamu, maksud dari S1, S2, S3 ini 

apa? 

S102-18 : Itu simbol dari ukuran kardus  

P02-19 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelsaikan soal nomor 2? 

S102-19 : Rumus kubus kak 

P02-20 : Mengapa kamu menggunakan rumus kubus? 

S102-20 : Karena diketahui sisinya kardus kak 

P02-21 : Di soal sudah jelas diketahui bahwa sebuah 

kardus mempunyai panjang, lebar dan tinggi. 

Berarti kardusnya berbentuk apa? 

S102-21 : Berarti balok kak 

P02-22 : Nah, kenapa kamu menggunakan rumus volume 

kubus? 

S102-22 : Yang ada di pikiran saya itu kardusnya berbentuk 

kubus kak 

P02-23 : Berarti kamu salah memahami maksud dari 

soalnya 

S102-23 : Iya kak 

P02-24 : Dari jawaban kamu, apakah yang kamu tuliskan 

sudah mampu menjawab permasalahan yang pada 

soal? 

S102-24 : Sepertinya belum 

P02-25 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan masalah dalam 

soal? 

S102-25 : Saya bingung kak, yang saya lakukan hanya 

mencari volume kardusnya 

P02-26 : Setelah itu, menurut kamu apakah masih 

diperlukan rumus lain untuk menyelesaikan soal? 

S102-26 : Tidak tahu kak, saya tidak paham 

P02-27 : Dari jawaban kamu, apakah kamu yakin dengan 

hasil perhitunganmu? 

S102-27 : Tidak kak 

P02-28 : Kenapa? 

S102-28 : Karena tidak pakai kalkulator, jadi tidak yakin 

kak 

P02-29 : Di dalam jawaban kamu, apa maksud dari 

pangkat tiganya? 

S102-29 : itu cm
3
 kak, saya lupa tulis cm-nya. 

P03-20 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

S103-30 : Iya kak 

P03-31 : Coba kamu ceritakan kembali apa yang kamu 

pahami! 

S103-31 : Jadi Fina akan membuat kue tradisional yang 
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berbentuk limas, alas kue tersebut berbentuk 

persegi dengan sisi 7 cm dan tinggi kue 12 cm, 

kemudian fina akan membuat sebanyak 180 buah 

kue 

P03-32 : Apa yang diketahui dalam soal tersebut? 

S103-32 : Alas kue mempunyai sisi 7cm dan tingginya 12 

cm dan banyak kue 180 

P03-33 : Itu saja yang diketahui? 

S103-33 : Iya kak 

P03-34 : Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal? 

S103-34 : Volume seluruhnya dari kue ketan tersebut 

P03-35 : Rumus apa yang kamu gunakan untuk 

menyelsaikan permasalahan yang ada dalam soal? 

S103-35 : Rumus limas kak 

P03-36 : Apakah rumus yang kamu gunakan sudah mampu 

menjawab permasalahan yang ada pada soal? 

S103-36 : Iya kak 

P03-37 : Tanpa melihat jawaban kamu, bisa kamu 

sebutkan rumus limas? 

S103-37 : 1/3 x luas alas x tinggi kak 

P03-38 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S103-38 : Yang pertama saya cari volume limas dengan 

rumus 1/3 x luas alas x tinggi, kemudian saya 

masukkan nilai yang diketahu ke dalam rumus 

tersebut, karena diketahui alasnya adalah 7 maka 

luas alasnya adalah 49. Setelah itu saya 

jumlahkan semuanya 1/3 x 49 x 12. Jadi hasilnya 

itu 196. Setelah diketahui volume limasnya saya 

kalikan volume limas dengan banyaknya kue 

yang akan di buat. 

P03-39 : jadi di lembara jawaban kamu, 196 x 180 itu 

jumlah volume seluruhnya? 

S103-39 : Iya kak 

P03-40 : Ke depannya, jika menemukan soal seperti ini 

jangan lupa tulis keterangannya 

S103-40 : iya kak. 

P03-41 : Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitunganmu? 

S103-41 : Tidak kak 

P03-42 : Kenapa? 

S103-42 : Karena itu kak, tidak pakai kalkulator 

P03-43 : Tapi dari jawaban kamu, hasil dari volume dari 

limas itu sudah benar. Kenapa kamu tidak 

melanjutkan menyelesaikan 196 x 180? 

S103-43 : Susah ka, angkanya terlalu besar untuk dikalikan 
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Lampiran 3c: Hasil Wawancara Subjek Kategori Rendah 

P01-1 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

R101-1 : Iya kak 

P01-2 : Coba ceritakan kembali apa yang kamu pahami? 

R101-2 : Sebuah balok mempunyai panjang 18 cm, lebar 6 

cm, dan tinggi 16 cm, volume balok sama dengan 

volume kubus. 

P01-3 : Apa yang diketahui dalam soal? 

R101-3 : Panjang 18 cm, lebar 6 cm tinggi 16 cm 

P01-4 : Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

P01-4 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

P01-5 : Rumus apa yang kamu dunakan untuk 

menyelesaikan masalah pada soal? 

R101-5 : Rumus volume balok 

P01-6 : Mengapa kamu memilih rumus volume balok? 

R101-6 : Karena di soal, sudah diketahui panjang lebar dan 

tingginya, sehingga rumus yang cocok itu rumus 

volume balok 

P01-7 : Apakah yang kamu tuliskan sudah mampu 

menjawab permasalahanyang pada soal? 

R101-7 : Iya kak 

P01-8 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu telah 

kamu gunakan dalam meyelesaikan soal tersebut! 

R101-8 : Pertama saya tulis diketahui dan ditanyakannya, 

setelah itu saya menggunakan rumus volume 

balok setelah itu saya masukkan nila p, l dan t. 

setelah itu saya hitung p x l x t. jadi hasilnya 1728 

cm
3
. Karena diketahui bahwa volume balok sama 

dengan volume kubus, maka volume balok saya 

akar pangkat tigakan untuk mencari panjang sisi 

nya. 

P01-9 : Apakah kamu yakin dengan langkah-langkah 

yang kamu gunakan sudah tepat? 

R101-9 : Yakin kak 

P01-10 : Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitunganmu? 

R101-10 : Kalau untuk volume baloknya saya yain kak, tapi 

untuk panjang sisinya tidak  

P01-11 : Mengapa? 

R101-11 : Saya tidak dapat hasil √    
 

  

P01-12 : Tapi kamu tahu cara mencari hasil dari suatu 

bilangan yang berbentuk akar pangkat tiga? 

R101-12 : Tahu 

P01-13 : Bagaimana caranya? 

R101-13 : Dengan mengalikan sebanyak 3x bilangan yang 

sama 

P01-14 : Terus mengapa kamu tidak mencoba mencari 

hasil dari √    
 

? 

R101-14 : sudah kak, tapi tidak saya dapat. 

P02-15 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 
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telah kamu kerjakan? 

R102-15 : Iya kak 

P02-16 : Coba jelaskan apa yang kamu pahami! 

R102-16 : Rubik sebanyak 256 buah dengan rusuk 6 cm 

akan dimasukkan ke dalam kardus, kardus 

tersebut mempunyai ukuran 48 cm, 16 cm, dan 

tinggi 9 cm 

P02-17 : Dari jawaban kamu, apa saja yang diketahui? 

R102-17 : Sisi 6 cm, rubik sebanyak 256, p = 48 cm, l = 16 

cm, t = 9 cm 

P02-18 : Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal? 

R102-18 : Banyak kardus yang dibutuhkan untuk 

memasukkan rubik 

P02-19 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah pada soal? 

R102-19 : Saya menggunakan dua rumus, rumus volume 

kubus dan volume balok 

P02-20 : Mengapa kamu memilih rumus itu? 

R102-20 : Karena pada soal yang akan dicari itu banyaknya 

kardus yang akan digunakan, jadi saya 

menggunakan rumus kubus untuk mencari 

volume rubik dan volume balok untuk mencari 

volume dari kardus 

P02-21 : Apakah kamu yakin rumus yang kamu tulis 

mampu menjawab semua permasalahan yang ada 

pada soal? 

R102-21 : Sepertinya iya, kak 

P02-22 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

pada soal? 

R102-22 : Pertama, saya mencari volume rubik dulu setelah 

itu hasil volume rubik saya kalikan dengan 

banyaknya rubik untuk mencari volume rubik 

dalam kardus maka hasilnya 54.096. setelah itu 

saya mencari volume dari kardus sehingga 

didapat hasilnya 6.912. setelah itu untuk mencari 

banyaknya kardus saya membagi hasil dari 

volume rubik dalam kardus dengan volume 

kardus 

P02-23 : Apakah langkah-langkah yang kamu gunakan 

sudah mampu menjawab permasalahan yang ada 

pada soal? 

R102-23 : Iya kak 

P02-24 : Kamu yakin dengan hasil perhitungan kamu? 

R102-24 : Tidak kak 

P02-25 : Kenapa kamu tidak yakin? 

R102-25 : Itu 54.096 dibagi 6.912 tidak ku dapat hasilnya 

kak 

P02-26 : Sebelum itu, hasil operasi dari 216 x 256 kamu 

yakin hasilnya 54.906? 

R102-26 : Iya kak 

P02-27 : Coba kamu hitung kembali 216 x 256, dengan 
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tidak terburu-buru 

R102-27 : (menghitung kembali) 

P02-28 : Sudah selesai? 

R102-28 : Iya kak, hasilnya 55.296. 

P02-29 : Jadi menurut kamu, yang mana yang benar? 

54.906 atau 55.296? 

R102-29 : Sepertinya 55.296 

P03-30 : Apakah kamu memahami maksud dari soal yang 

telah kamu kerjakan? 

R103-30 : Iya kak 

P03-31 : Coba ceritakan kembali yang kamu pahami dari 

soal tersebut! 

R103-31 : Fina akan membuat kue tradisional sebanyak 180 

buah, alas kue tersebut berbentuk persegi dengan 

sisi 7 cm dan tinggi kue 12 cm 

P03-32 : Dari jawaban kamu, apa yag diketahui dalam 

soal? 

R103-32 : Luas alasnya 7
2
 jadi hasilnya 49, tinggi kue 180, 

dan banyak kue itu 180 

P03-33 : Kenapa luas alasnya jadi 49? 

R103-33 : Karena alasnya berbentuk persegi dan untuk 

mencari luas persegi itu S1, jadi 7 x 7 = 49. 

P03-34 : Rumus apa yang kamu gunakan dalam 

menyelesaikan masalah yang ada pada soal? 

R103-34 : Rumus volume limas kak 

P03-35 : Kenapa kamu memilih rumus tersebut? 

R103-35 : Karena disoalnya tertulis kue tradisional 

berbentuk limas, dan juga sudah diketahui bahwa 

alas kue tersebut berbentuk persegi jadi saya 

memakai rumus limas 

P03-36 : Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan masalah pada 

soal? 

R103-36 : Pertama saya mencari volume limasnya dulu, jadi 

1/3 x luas alas x tinggi, maka hasilnya itu 196, 

kemudian setelah volume limasnya tsudah 

diketahui saya cari total volume seluruhnya 

dengan mengalikan volume limas dengan 

banyaknya kue, yaitu 196 x 180 maka total 

volume seluruhnya adalah 37.080  

P03-37 : Kamu yakin yang kamu tuliskan sudah mampu 

menjawab seluruh masalah yang ada pada soal? 

R103-37 : Iya kak 

P03-38 : Apakah kamu yakin dengan hasil 

perhitunganmu? 

R103-38 : Yakin kak 

P03-39 : Coba kamu hitung kembali 196 x 180 

R103-39 : (menghitung kembali) 

P03-40 : Sudah dihitung? 

R103-40 : Sudah kak, hasil yang ku dapat 35.280 

P03-41 : Nah yang mana yang benar, 37.080 atau 35.280 
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yang barusan kamu hitung? 

R103-41 : 35.280 kayaknya kak 

P03-42 : Saya lihat di lembar kerja kamu, rata-rata kamu 

melakukan kesalahan dalam menghitung, itu 

kenapa? 

R103-42 : Tidak tahu ka, saya rasa hasil hitung saya di awal 

sudah benar tapi ternyata ada yang salah 

P03-43 : Setelah kamu menghitung, kamu memeriksa 

kembali hasilnya tidak? 

R103-43 : Tidak kak 
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Lampiran 3d: Dokumentasi Kegiatan 
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